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ABSTRAK

NABILLA OLIVIANNISHA. NPM 20120157 “Pengaruh Penggunaan Media
Kartu Huruf Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas
1 SD NegeriBugangan 01 Semarang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Semarang. Universitas
PGRI Semarang. 2024.

Latar belakang yang mendorong dalam penelitian ini adalah rendahnya
kemampuan membaca siswa kelas 1 di SD Negeri Bugangan 01 Semarang. Hal
tersebut dikarenakan pelaksanaan pembelajaran masih terpusat pada guru dan
kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam menyampaikan materi terutama
pada pembelajaran membaca. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Apakah
terdapat pengaruh penggunaan media kartu huruf bergambar terhadap kemampuan
membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Bugangan 01 Semarang?, 2)
Bagaimana kemampuan membaca siswa dalam penggunaan media kartu huruf
bergambar?. Tujuan dari penelitianini adalah untuk membahas rumusan masalah
yang telah ditentukan.

Landasan teori yang dibahas dalam penelitian itu yaitu tentang pengertian
kemampuan membaca permulaan, manfaat dan tujuan membaca, serta faktor-faktor
yang mempengaruhi kemampuan membaca permulaan. Selain itu, membahas
mengenai pengertian media pembelajaran terutama media kartu huruf bergambar
dan manfaat dari penggunaan media pembelajaran kartu huruf bergambar untuk
peserta didik. Selain itu, untuk memperkuat penelitian ini juga menyertai
penelitian-penelitian terdahulu atau penelitian yang relevan sesuai dengan judul
yang peneliti ambil.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode
eksperimen berupa one group pretest-posttest design. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas 1 SD Negeri Bugangan 01 Semarang. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 15 anak dari 25 anak kelas 1 dengan menggunakan teknik Simple
Random Sampling. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes, wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan validitas,
reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas,dan uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji paired sample t-test.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti data yang
diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 50,667 sedangkan nilai posttest sebesar
70,667 dengan selisih mean -20 artinya nilai rata-rata posttest lebih besar dari pada
nilai rata-rata pretest.Berdasarkan hasil uji paired Sample T test yaitu didapatkan
nilai sig. Sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian bahwa HO ditolak dan Ha diterima
artinya terdapat pengaruh penggunaan media kartu huruf bergambar terhadap
kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Bugangan 01 Semarang.

Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat disimpulkan bahwa
supaya media kartu huruf bergambar dapat menjadi salah satu inovasi yang tepat
dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa terutama kelas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penunjang berhasilnya pendidikan di Indonesia salah satunya adalah
peserta didik yang mempunyai wawasan dan pengetahuan yang luas. Hal ini
diperhatikan ketika peserta didik mempunyai minat baca yang tinggi, hal ini
sejalan dengan pendapat Billy Antoro (2017 :13) menyatakan bahwa “membaca
salah satu aktivitas dalam kegiatan berliterasi merupakan kunci bagi kemajuan
pendidikan, keberhasilan suatu pendidikan tidak diukur dari banyaknya anak
yang mendapat nilai tinggi melainkan dengan banyaknya anak yang gemar
membaca didalam kelas”.

Pendidikan berjalan secara kontinyu, bertahap dari manusia dilahirkan
sampai akhir hayat mereka. Oleh karena itu, pendidikan dipandang salah satu
aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi mendatang.
Kolker dalam Endang Dwi Lestari (2021 : 4) membaca merupakan suatu proses
komunikasi antara pembaca dan penulis dengan bahasa tulis. Hakikat membaca
ini menurutnya ada tiga hal yakni afektif, kognitif, dan bahasa. Perilaku afektif
mengacu pada perasaan, perilaku kognitif mengacu pada pikiran, dan perilaku
bahan mengacu pada bahasa yang di pakai dalam teks.

Pemerintah Indonesia melalui UUD 1945 tentang pendidikan

dituangkan dalam Undang- Undang No 20, Tahun 2003. Pasal 1 menyebutkan,



“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menunjukkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
Berdasarkan Undang-Undang tersebut maka pendidikan harus menjadi hal
paling utama bagi komponen bangsa. Salah satu jenjang pendidikan yang
disediakan oleh pemerintah Indonesia adalah Sekolah Dasar. Sekolah Dasar
sebagai institusi pendidikan pada dasarnya memiliki tujuan untuk
mempersiapkan anak didik dalam menghadapi kehidupan masa depan dengan
cara mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dalam pelaksanaannya,
pembelajaran yang berlangsung di sekolah masih menghadapi berbagai
masalah, di antaranya adalah kurangnya kemampuan siswa memahami
pelajaran yang disampaikan. Keberhasilan belajar ditentukan dan dipengaruhi
oleh beberapa aspek diantaranya kemampuan dasar siswa, motivasi belajar
siswa, dan media pembelajaran yang digunakanoleh guru dikelas.

Membaca merupakan kemampuan untuk melafalkan lambang- lambang
bunyi bahasa serta memahami maknanya. Membaca juga merupakan kegiatan
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan melalui bahasa tulis.
Membaca merupakan kemampuan dasar dan utama yang harus dimiliki setiap
peserta didik, karena dengan membaca peserta didik dapat memahami informasi
atau materi yang terkandung dalam buku pelajaran. Kegiatan membaca peserta
didik juga dapat mempelajari berbagaibidang ilmu yang dapat memperluas
wawasan dan pengetahuan. Selain itu, membaca merupakan modal dasar peserta

didik untuk mencapai pengetahuanyang lebih tinggi karena nilai moral, sosial



dan spiritual dapat ditanamkan pada peserta didik melalui kegiatan membaca
(Brodin & Rendlad, 2020:14).

Pembelajaran membaca permulaan untuk siswa kelas 1 sangatlah
dibutuhkan untuk mempersiapkan pada tahap membaca lanjutan. Membaca
permulaan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut yang
menekankan pada pemahaman siswa. Maka dari itu, membaca permulaan
benar-benar memerlukan perhatian guru dan orang tua. Siswa harus dilayani
dengan intensif dan membimbing serta mengarahkan siswa demi tercapainya
tujuan yang diharapkan namun tetap dengan cara yang menyenangkan sesuai
cara belajar siswa.

Membantu siswa membaca dibutuhkan proses pembelajaran yang
memfasilitasi siswa maka adanya media pembelajaran akan sangat membantu
siswa dalam membaca permulaan agar lebih memaknai pembelajaran yang telah
dilakukannya serta menarik perhatian siswa agar lebih fokus saat belajar. Salah
satu media yang digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan adalah
media kartu huruf bergambar, media kartu huruf bergambar ini cocok digunakan
untuk siswa kelas 1. Media kartu huruf bergambar ini merupakan media yang
menarik berbentuk kartu dan berisi huruf-huruf disertai dengan gambar.

Membaca permulaan dimana siswa belajar untuk memperoleh
kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap bacaan
dengan baik oleh sebab itu guru berperan sebagai fasilitator, motivator, sumber
belajar, dan organisator dalam proses pembelajaran. Membaca permulaan

merupakan suatu proses keterampilan dan proses kognitif. Prosesketerampilan



merujuk pada pengenalan dan penguasaan lambang-lambang fonem yang sudah
dikenal, untuk memahami makna suku kata atau kalimat. Pembelajaran
membaca untuk menguasai sistem tulisan sebagai representasivisual bahasa,
Turahmat dalam (Aisyah, s 2020 : 5-10)

Media pembelajaran sangat penting dalam kegiatan pembelajaran,
dengan adanya media pembelajaran dapat membantu siswa dalam belajar dan
dapat mempermudahguru dalam menyampaikan materi. Menurut RuthLautfer
(Tafonao 2018 : 103) berpendapat bahwa media pembelajaran adalahsalah satu
alat bantu mengajar bagi guru untuk menyampaikan materi pengajaran,
meningkatkan kreatifitas siswa dan meningkatkan perhatiansiswa dalam proses
pembelajaran. Sebelum menggunakan media, kita harusmengetahui terlebih
dahulu jenis-jenis media yang ada.

Berdasarkan dari kegiatan observasi dan wawancara yang dilakukan
pada tanggal 15 September 2023 dengan guru kelas 1 di SD Negeri
Bugangan 01 Semarang bahwa kemampuan membaca siswa kelas 1 di SD
Negeri Bugangan 01 masih sangat rendah. Hal ini dilihat dari kemampuan siswa
dalam membaca permulaan masih kesulitan dalam mengidentifikasi huruf,
menyusun huruf menjadi sebuah kata, mengeja terbata-bata, danhanya terdapat
2 orang siswa saja yang sudah lancar dalam membaca. Hal tersebut disebabkan
karena dalam proses belajar belum dimaksimalkan penggunaan media
pembelajaran, pembelajaran yang digunakan terbatas masih menggunakan buku

cetak. Sehingga, kurangnya pemahaman siswa dalam belajar membaca.



Mencermati adanya permasalahan di atas, perlunya adanya pemanfaatan
media pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif danberasa dalam
suasana belajar yang menyenangkan. Siswa kelas rendah cenderung lebih suka
bermain siswa akan lebih tertarik jika di dalam pembelajarannya terdapat
gambar, salah satu media yang digunakan dalam pembelajaran membaca
permulaan yaitu media kartu huruf bergambar. Hal tersebut dilakukan agar
siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan terutama dalam
hal membaca, dengan media kartu huruf bergambar juga untuk memperbaiki
dan meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Media kartu huruf bergambar adalah salah satu media visual yang dapat
digunakan untuk mengenalkan gambar, huruf, dan kosakata kepada anak
(Taopik Rahman, 2017:122). Media pembelajaran ini mengandalkan kartu
baca yang menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran, kartu baca
bergambar tersebut dapat membantu guru mencapai tujuan intruksional karena
selain merupakan media yang murah dan mudah diperoleh, juga dapat
meningkatkan keaktifan siswa.selain itu, pengetahuan dan pemahaman siswa
menjadi lebih luas, jelas, dan tidak mudah dilupakan.

Berdasarkan latar belakang dapat dsimpulkan bahwa rendahnya
kemampuan membaca permulaan siswa di kelas 1 SD Negeri Bugangan 01
Semarang dan dalam proses pembelajarannya harus menggunakan media,
khususnya media kartu huruf bergambar. Hal tersebut mendorong peneliti
memutuskan untuk melakukan penelitian kuantitatif yang berjudul “Pengaruh

Penggunaan Media Kartu Huruf Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca



Permulaan Siswa Kelas 1 SDN Bugangan 01 Semarang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan membaca siswa pada kelas 1 di SD Negeri
Bugangan 01 Semarang.

2. Dalam proses pembelajaran kurang menggunakan media pembelajaran
konkrit, hanya menggunakan buku paket.

3. Guru belum mengoptimalkan secara maksimal pembelajaran dengan
menggunakan media kartu huruf bergambar.

. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Media yang digunakan adalah media kartu huruf bergambar dengan
melakukan permainan tebak-tebakan huruf awal sesuai gambar pada
kartu. Misalnya, huruf “A” disertai dengan gambar ayam.

2. Aspek yang diteliti adalah pengaruh media kartu huruf bergambar terhadap
kemampuan membaca permulaan.

3. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1 yang berjumlah 25 siswa.

4. Tempat penelitian di laksanakan di SD Negeri Bugangan 01 Semarang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:



1. Bagaimana pengaruh media kartu huruf bergambar terhadap membaca
permulaan siswa kelas 1 di SD Negeri Bugangan 01 Semarang?
2. Bagaimana kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 di SD Negeri

Bugangan 01 Semarang dalam menggunakan media kartu hurufbergambar?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan,

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah terdapat pengaruh
penggunaan media kartu huruf bergambar terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Bugangan 01 Semarang.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan membaca permulaan
siswa kelas 1 di SD Negeri Bugangan 01 Semarang dalam menggunakan

media kartu huruf bergambar.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dengan hasil penelitian ini mampu memberikan
wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya
Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang nantinya setelah menjadi guru peneliti
dapat membantu siswa dalam meningkatkan motivasi belajar dan prestasi
belajar di sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Memberikan ~ pengalaman  dan  pengetahuan  belajar



menggunakan media kartu huruf bergambar dalam kegiatan
pembelajaran dan diharapkan dapat membantu untuk lebih
menumbuhkan semangat siswa dalam meningkatkan kemampuan
membaca.
. Bagi Guru

Memberikan pengalaman baru dalam kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan media serta membantu anak-anak mengenal huruf
dengan mudah dalam kemampuan membacanya.
Bagi Sekolah

Memberikan ide pemikiran untuk dapat dijadikan referensi
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah dan menunjang
peningkatan mutu.
. Bagi Peneliti lain

Memberikan bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin
meneliti tentang penggunaan media kartu huruf bergambar agar bisa
melakukan inovasi-inovasi baru sehingga berkembang dari masa ke

masa.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Kemampuan Membaca Permulaan
a. Pengertian Membaca Permulaan

Membaca permulaan merupakan suatu keterampilan awal yang
harus dipelajari atau dikuasai oleh pembaca dengan mengenal huruf,
mengeja huruf menjadi suku kata sampai pada kata merupakan tahap
awaldalam belajar membaca permulaan (Akda & Dafit, 2021 : 1119-
1120). Membaca permulaan dapat diartikan suatu tahap awal yang
dilakukan olehanak untuk memperoleh kecakapan dalam membaca yaitu
kemampuan atau keterampilan mengenal tulisan sebagai lambang atau
simbol bahasa, sehingga anak dapat mensuarakan tulisan tesebut.
Membaca permulaan bagi anak adalah tahap awal anak belajar
mengenal huruf atau simbol bunyi dan mensuarakannya, sebagai dasar
anak dalam pembelajaran membaca berikutnya.

Membaca permulaan berlangsung pada kelas-kelas awal, yaitu
SD kelas | dan Il. Tahap awal membaca permulaan pada siswa
dikenalkan dengan bentuk huruf abjad dari A sampai Z. Huruf-huruf
tersebut perlu dilafalkan sesuai dengan bunyinya. Setelah siswa
diperkenalkan dengan bentuk huruf abjad dan melafalkannya, langkah

selanjutnya siswa diperkenalkan dengan mengeja suku kata, membaca
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kata, dan membaca kalimat pendek (Pratiwi & Ariawan, 2017 : 70).

Membaca merupakan proses komunikasi antara pembaca dan
penulis dengan bahasa tulis untuk memperoleh arti atau makna yang
terkandung didalam teks melalui proses pembacaan sandi, agar
memperoleh pesan yang tersurat dan tersirat. Penyandian disini yaitu
pengungkapan ide atau gagasan melalui huruf, tanda baca atau simbol,
Turahmat (dalam Aisyah s 2020 : 5).

Pada tingkatan membaca permulaan, khususnya pada kelas
rendahyaitu kelas 1 sekolah dasar kemampuan membaca yang diajarkan
adalah membaca permulaan yang meliputi kegiatan pengenalan huruf,
membacasatu kata, membaca kata dan membaca kalimat. Tujuannya
agar siswa dapat memahami dan berbicara dengan intonasi yang dapat
diterima, sebagai dasar untuk membaca lebih lanjut. Awal membaca
merupakan tahapan dalam proses belajar membaca untuk memperoleh
sistem tulisan sebagai representasi visual dari bahasa, (Krisandi, 2018 :
22).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca
permulaan merupakan pembelajaran membaca paling dasar yang
diberikan pada kelas 1 dengan memberikan pengenalan huruf dari A-Z
yang menekankan pada pemahaman isi bacaan, oleh karena itu jika
dasar tersebut tidak ditekankan pada anak nantinya anak akan
mengalami kesulitan untuk dapat memiliki kemampuan membaca

sampai tingkat lanjut.
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b. Pembelajaran Membaca Permulaan
Pembelajaran membaca disekolah memiliki peranan yang sangat
penting. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sabarti Akhadiah

(1992:29) pembelajaran membaca memiliki peranan penting sebab

melalui pembelajaran membaca guru dapat melihat wacana-wacana

yang memudahkan penanaman nilai-nilai keindonesiaan pada peserta
didik. Berikut ini pembelajaran membaca yang dilaksanakan di SD

menurut Herusantosa (melalui Shaleh Abbas, 2006: 103).

a. pembinaan dasar-dasar mekanisme membaca;

b. mampu memahami dan menyuarakan kalimat sederhana yang ditulis
dengan intonasi yang wajar;

c. anak dapat membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar
dan tepat dalam waktu yang relatif singkat. Diperoleh dari
pemercepatan waktu fiksasi dan jarak fiksasi inilah yang menjadi
tujuan utama pembelajaran membaca permulaan.

d. Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran membaca di kelas 1 merupakan tahap awal seorang
anak dalam belajar membaca. Kemampuan membaca siswa yang
diperoleh pada kelas 1 menjadi dasar pembelajaran membaca
dikelas berikutnya. Dengan demikian, penting dilakukan upaya
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan untuk siswa

di kelasrendah.
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2. Tujuan Membaca Permulaan

Tujuan membaca adalah menghasilkan siswa yang lancar membaca.
Tujuan khusus dalam membaca bergantung pada kegiatan atau jenis
membaca yang dilakukan seperti membaca permulaan. Pembelajaran
membaca permulaan merupakan tingkatan proses pembelajaran membaca
untuk menguasai sistem tulisan sebagai representasi visual bahasa. Tujuan
utama dari membaca permulaan adalah agar anak dapat mengenal tulisan
sebagai lambang atau simbolbahasa sehingga anak-anak dapat menyuarakan
tulisan tersebut (Wardani, 2020 : 286).

adapun tujuan membaca permulaan menurut Blankton dan Irwin
(dalam Farida Rahim 2008: 11) tujuan membaca meliputi:
a. kesenangan,
b. menyempurnakan membaca nyaring,
c. menggunakan strategi tertentu,
d. memperbarui pengetahuannya tentang suatu topik,
e. mengaitkan informasi baru dengan infromasi yang telah diketahuinya,
f.  memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis,
g. mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, dan
h. menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang

diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari
tentang struktur teks.
Berdasarkan paparan tujuan di atas, dapat dipahami bahwa tujuan

membaca permulaan agar siswa memiliki kemampuan untuk memahami
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huruf atau kata sekaligus membaca tulisan dengan lafal yang sudah cukup

sebgai dasar untuk membaca tingkat lanjut.

Manfaat Membaca

Membaca memiliki manfaat bagi kehidupan manusia. Menurut

Farida Rahim (2008: 1) manfaat membaca yaitu mendapatkan informasi

dari media visual (gambar tanda-tanda jalan) dan media cetak misalnya

surat kabar. Menurut Sukimo (dalam Farida Rahim 2008:3) mengatakan

manfaat membaca yaitu sebagai berikut:

a.

b.

berkomunikasi dengan orang lain,

memberikan informasi kepada orang lain,

menangkap atau menerima isi bacaan dengan cepat dan tepat,
menumbuhkan sikap positif terhadap isi bacaan,

bersifat kritis terhadap informasi yang diterima,

menghargai nilai-nilai luhur yang ada dalam masyarakat,

memasuki dunia keilmuan yang penuh pesona dan memahami khasanah
kearifan yang banyak hikmah,

mengembangkan berbagai keterampilan yang berguna untuk mencapai
sukses dalam hidup,

menumbuhkan jendela pengetahuan yang luas, gerbang kearifan yang
dalam, dan lorong keahlian yang lebar dimasa depan, dan

memperbaiki nasibnya menjadi lebih baik.

Berdasarkan paparan manfaat dari membaca dapat disimpulkan

bahwamembaca dapat memudahkan untuk berkomunikasi dengan oranglain
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danmendapatkan informasi serta pengetahuan yang luas untuk masa depan
yang lebih baik.
4. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Membaca Permulaan
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi membaca permulaan
menurut Lamb dan Arnold (2018: 16) ialah sebagai berikut:
a. Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan
kesehatan fisik, penilaian, aspek neurologis dan jenis kelamin, ada
beberapa kecacatan yang dapat menghalangi anak untuk membaca,
yaitu kecacatan pendengaran, bicara dan penglihatan yang dapat
memperlambat belajar membaca anak.
b. Faktor Intelektual
Faktor intelektual adalah faktor yang berhubungan dengan
kemampuan intelektual. Kecerdasan adalah kemampuan global
seseorang untuk bertindak dengan sengaja, berpikir rasional dan
bertindak secara efektif dalam hubungannya dengan lingkungan. 1Q
tidak sepenuhnya mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan anak
dalam memulai membaca. Metode pengajaran, prosedur dan
keterampilan mengajar guru juga dapat mempengaruhi kemampuan
membaca siswa sekolah dasar.
c. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan kemampuan

membaca peserta didik. Faktor lingkungan ini mencakup latar belakang



15

dan pengalaman peserta didik dirumah, sosial ekonomi keluarga peserta
didik. Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai, dan
kemampuan bahasa anak. Kondisi di rumah mempengaruhi pribadi dan
penyesuaian diri anak dalam masyarakat.
d. Faktor Psikologis
Faktor psikologis juga mempengaruhi kemajuan kemampuan
membaca anak, faktor ini mencakup motivasi, minat, kematangan

sosial, emosi, dan penyesuaian diri.

5. Metode Pengajaran Membaca Permulaan
Adapun terdapat metode-metode membaca permulaan yang
digunakan bervariasi diantaranya adalah metode SAS (Struktur Analitik
Sintetik), metode Eja, metode Bunyi, metode Suku Kata, dan metode Kata.
Adapun penjelasan metode menurut (Mulyono Abdurrahman, 2019 :204)

sebagai berikut:

a. Metode SAS (Struktural Analitik Sientetik)
Metode SAS merupakan singkatan dari “struktural Analitik
Sientetik”. Metode SAS merupakan salah satu metode yang biasa
digunakan untuk proses pembelajaran menulis membaca permulaan

bagi peserta didik pemula.

b. Metode Eja (Spelling Method)
Metode Eja adalah belajar membaca yang di mulai dari mengeja

huruf demi huruf.
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c. Metode Bunyi
Metode ini sebenarnya merupakan bagian dari metode eja.
Prinsipdasar dan proses pembelajarannya tidak jauh berbeda dengan
metode Eja/Abjad di atas. Demikian juga dengan kelemahan-
kelemahannya, perbedaannya terletak hanya pada cara atau sistem

pembacaan atau perlafalan abjad (huruf-hurufnya).

d. Metode Suku Kata
Metode ini diawali dengan pengenalan suku kata seperti

ba,bi,bu,be,bo, ca,ci,cu,ce,co, da,di,du,de,do, dan seterusnya.

e. Metode Kata
Metode ini di awali dengan pengenalan kata yang bermakna,
fungsional, dan kontekstual. Sebaiknya di kenalkan dengan kata yang
terdiri dari dua suku kata terlebih dahulu. Akibatnya mengganggu
hubungan dan hambatan dalam membaca permulaan.

B. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan alat yang dipakai untuk membantu
menyampaikan materi pelajaran sehingga penyampaian tujuan materi
dengan mudah tercapai. Kata media berasal dari bahasalatin dan merupakan
bentuk jamak dari kata “media”. Menurut Rohan(2019 : 4) media adalah
perantara atau perantara pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan.
Penjelasan tersebut juga sejalan denganpendapat Sumiharsono & Hasanah

(2017 : 9) menyatakan bahwa, media menjadi bagian penting oleh pendidik
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sebagai alat bantu dalamproses pembelajaran agar pesan (materi) dapat
tersampaikan dengan benar.

Abi Hamid (2020 : 3) menyatakan bahwa media dalam proses
pembelajaran merupakan perantara atau pengantar sumber penerapan media
membuat siswa terfokus dalam pembelajaran karena adanya hal-hal yang
mengambil perhatian siswa serta adanya hal yang menurutnya menarik,
memancing keinginan siswa untuk terlibat dan melakukannya sehingga
proses-proses inilah yang membantu siswa menerima pesan atau materi
dengan baik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkanbahwa
media pembelajaran adalah komponen penting yang dapatmembantu siswa
dalam memahami suatu materi dan dapat digunakanuntuk menyampaikan
pesan sehingga dapat menarik perhatian dan pengalaman siswa dalam suatu
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

. Jenis Media Pembelajaran
Menurut Rudy Brets (2017:34) media pembelajaran memiliki jenis-
jenis yang berbeda yaitu:
a. media audio visual gerak
contohnya: film suara, pita video, film, dan tv.
b. media audio visual diam
contohnya: film rangkai suara dan halaman suara.
c. audio semi gerak

contohnya: tulisan jauh bersuara.
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d. media visual bergerak
contohnya: film bisu.
e. media visual diam
contohnya: halaman cetak, foto, microphone, dan slide bisu.
f. Media audio
Contohnya: radio, telepon, dan pita audio.
g. Media cetak
Contohnya: buku, modul, dan bahan ajar mandiri.
. Prinsip-Prinsip Penggunaan Media Pembelajaran
Media merupakan alat yang digunakan sebagai perantara dalam
proses pembelajaran juga mempermudah dalam penyampaian materi
kepada siswa. Menurut Arsyad (2022: 25) media pembelajarantentunya
harus mempertimbangkan beberapa prinsip sebagai acuan dalam
mengoptimalkan proses pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut di antaranya
adalah:
a. Efisiensi
Pemilihan media pembelajaran harus didasarkan pada efisiensi
(efektivitas) pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran atau
pengembangan  kompetensi. Pendidik harus dapat berusaha
memanfaatkan lingkungan belajar yang diperlukan untukpembentukan
kompetensi belajar secara optimal.
b. Relevansi

Kesesuaian lingkungan belajar yang digunakan dengan tujuan, kekhasan
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mata pelajaran, potensi dan perkembangan siswa serta waktu yang
tersedia.

c. Efisiensi
Ketika memilih dan menggunakan media pembelajaran, perhatianharus
diberikan untuk memastikan bahwa media tersebut tidak mahalatau
mahal, tetapi dapat menyampaikan pesan yang dimaksud, persiapan dan
penggunaan memerlukan waktu yang relatif sedikit, kemudian sedikit
usaha.

d. Dapat digunakan
Lingkungan belajar yang dipilih harus benar-benar digunakan atau
diterapkan selama pembelajaran, sehingga meningkatkan kualitas
pembelajaran.

e. Kontekstual
Dalam pemilihan dan pemanfaatan lingkungan belajar hendaknya
diutamakan aspek lingkungan sosial dan budaya mengingat aspek
pengembangan kecakapan hidup dalam pembelajaran.

Muryanti (2019: 35) menyatakan bahwa prinsip utama yang harus
diperhatikan dalam penggunaan materi pembelajaran dalamsetiap kegiatan
pembelajaran adalah lingkungan pembelajaran  bertujuan  untuk
memfasilitasi pembelajaran siswa dalam memahami materi pembelajaran,
agar benar-benar memanfaatkanlingkungan belajar untuk mendukung siswa

dalam kegiatan belajarnya, maka beberapa prinsip harus diperhatikan, yaitu:

1. Lingkungan belajar yang digunakan guru harus sesuai dan ditujukan
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untuk mencapai tujuan pembelajaran, lingkungan belajarbenar-benar
bertujuan untuk membantu peserta didik belajar sesuaidengan tujuan

yang ingin dicapai.

2. Lingkungan belajar yang digunakan harus sesuai dengan mata pelajaran

dan kompleksitas mata pelajaran.

3. Lingkungan belajar harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan tuntutan
peserta didik, setiap peserta didik memiliki kemampuan dan gaya yang
berbeda-beda, guru harus memperhatikan setiap kemampuan dan gaya

tersebut.

4. Lingkungan belajar yang digunakan, perhatian harus diberikan pada
efisiensi dan efektivitas, setiap lingkungan yang direncanakan harus

memperhatikan efisiensi penggunaanya.

5. Lingkungan belajar yang digunakan harus sesuai dengan keterampilan
guru. Canggihnya lingkungan belajar, tanpa kemampuan teknik untuk
menggunakannya, tidak ada gunanya. Guru terlebih dahulu harus
mempelajari cara menggunakan media pembelajaran yang digunakan.

Nafi’atul (2019: 76) menyatakan pendidik media harus mengikuti
prinsip-prinsip  tertentu untuk mencapai hasil yang baik ketika
menggunakan media. Prinsip Nana Sudjana yang disebutkan oleh Syaiful

Bahri dan Aswan Zain adalah:

a) menemukan jenis media yang tepat.

b) menetapkan atau mempertimbangkan topik tertentu.
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c) sajikan media dengan benar.
d) menempatkan media atau menarik perhatian pada waktu
yang tepat.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa prinsip-prinsip penggunaan media pembelajaran saat menggunakan
media belajar harus memepehatikan keefektifan dan efisiensi media
tersebut dan guru juga harus menggunakan atau dapat menggunakan media
pembelajaran dengan baik. Pemilihan media yang tepat membantu guru
dalam memberikan materi kepada siswa, karena media memberikan
motivasi atau membuat siswa jadi lebih aktif untuk mengikuti pembelajaran,
oleh karena itu guru harus memilikipengetahuan bagaimana memilih media
yang tepat untuk menentukan atau memilih bahan yang akan diajarkan atau
digunakan dalam proses belajar mengajar.

. Pengertian Media Kartu Huruf Bergambar

kartu huruf adalah pengunaan kartu dengan lambang huruf pada
setiap kartunya digunakan sebagai alat untuk belajar mengenal huruf dengan
cara melihat dan mengingat bentuk huruf. Kartu huruf adalah penggunaan
sejumlah kartu yang digunakan sebagai alat bantuuntuk belajar membaca
anak dengan cara melihat dan mengingatbentuk huruf serta gambar yang
disertai tulisan dari makna gambar pada kartu, (Hasan, 2009 : 65). Kartu
bergambar adalah termasuk media visual, pesan yang disampaikan
dituangkan dalam simbol- simbol komunikasi visual dan secara khusus

kartu gambar untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide,
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mengilustrasikan atau menghiasi fakta Sadirman dalam Arini dkk (2015 :
4).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai pengertian kartu
huruf bergambar dapat disimpulkan bahwa kartu huruf bergambar
merupakan sebuah media yang bisa membantu anak dalambelajar mengenali
huruf dengan cara melihat dan mengingat sebuah bentuk huruf pada media
kartu huruf yang berisi sebuah gambar atau simbol pada setiap jenis huruf
yang dikenalkan.

5. Manfaat Media Kartu Huruf Bergambar
a) mengembangkan kemampuan berbahasa pada anak dalam mengenal

huruf dan kosa kata.

b) Peserta didik mampu mengetahui, memahami, danmenambah kosakata

yang ia miliki.

c) peserta didik mampu berkomunikasi dengan baik denganorang-orang

yang ada disekitarnya.

d) menstimulasi peserta didik untuk belajar secara aktif dalammengenal

huruf.

e) peserta didik mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan
kemampuan mengenal huruf.
6. Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Huruf Bergambar
Pengunaan media kartu huruf bergambar juga memilikikelebihan

dan kekurangan, adapaun kelebihan penggunaan media kartu huruf
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bergambar menurut Sadiman, dkk (2008: 29-31) adalah sebagai berikut:

a) sifatnya konkret, gambar lebih realitis menunjukkan pokok masalah
dibandingkan dengan media verbal semata.

b) gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semuabenda,
obyek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, tetapi gambar dapat selalu
dibawa ke mana-mana.

c) media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.

d) dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk
tingkat usia saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan
kesalahpahaman.

e) murah harganya dan gampang didapat serta digunakan, tanpa
memerlukan peralatan khusus.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwakelebihan
penggunaan media kartu huruf bergambar jika dibandingkan dengan media
ajar yang lain yaitu selain harganya yang murah media tersebut juga mudah
ditemukan atau digunakan dalam kegiatan belajar mengajar terutama untuk
belajar membaca permulaan.

Selain mempunyai kelebihan, media kartu huruf bergambar juga
memiliki kelemahan adalah sebagai berikut:

a) untuk memproses media gambar memerlukan suatu proses dan
memerlukan biaya yang cukup besar.

b) pada umumnya hanya dua dimensi yang nampak pada suatu gambar,

sedangkan dimensi lainnya tidak jelas.
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c) tidak dapat memperlihatkan suatu pola gerakan secara utuh untuk suatu
gambar, kecuali jika menampilkan sejumlah gambar dalam suatu urutan
peristiwa pada pola gerak tertentu.

Dari pendapat di atas mengenai kelemahan media kartu huruf
bergambar bisa disimpulkan bahwa media tersebut hanya menekankan pada
indera mata dan mudah rusak juga dapat hilangjika tidak digunakan dengan
baik.

. Fungsi Permainan Media Kartu Huruf

John D. Latuheru (dalam Kurniawan 2009: 24) menyebutkan
beberapa fungsi permainan kartu huruf adalah sebagai berikut:

a. kondisi atau situasi saat permainan sangat penting bagi anak didik
karena anak-anak akan bersikap lebih positif terhadap permainankartu
itu.

b. permainan dapat mengajarkan fakta dan konsep secara tepat guna, sama
dengan cara pembelajaran konvensional pada objek yang sama.

c. pada umumnya permainan kartu dapat meningkatkan motivasi belajar
anak didik, permainan dapat juga mendorong siswa untuk saling
membantu satu sama lain.

d. bantuan yang paling baik dari media permainan adalah domain efektif
(yang menyangkut perasaan atau budi pekerti) yaitu memberi bantuan
motivasi untuk belajar serta bantuannya dalam masalah yang
menyangkut perubahan sikap.

e. guru maupun siswa dapat menggunakan permainan kartu mana yang
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mengandung nilai yang paling tinggi dan bermakna untuk mencapai
tujuan pembelajaran.
8. Langkah — langkah Permainan Media Kartu Huruf Bergambar
Eliyawati  (2005:72) menyebutkan langkah-langkah dalam
permainan kartu huruf diantaranya yaitu sebagai berikut:
a. guru menunjukkan gambar-gambar yang sesuai dengan tema
b. guru menyiapkan dan membagikan kartu huruf
c. guru menunjukkan kartu huruf dan melafalkannya
d. anak mencoba bermain kartu huruf yang sesuai dengan intruksi guru
e. membiarkan anak mencoba untuk mencocokkan kartu huruf
f. anak diminta untuk menunjuk kartu sesuai perintah guru
Berdasarkan penjelasan tersebut mengenai langkah-langkah
permainan kartu huruf dapat disimpulkan bahwa dalam penggunaan media
kartu huruf diperlukan langkah-langkah dalam penggunaanya, hal tersebut
agar dalam pembelajaran lebih sistematis.
9. Penggunaan Media Kartu Huruf Bergambar Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan
Terdapat beberapa alasan kartu huruf bergambar digunakan sebagai
media yang paling efektif dalam mengajar khususnya untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada siswa sekolah dasaryaitu :
a. media kartu huruf bergambar bersifat konkret.
b. media kartu huruf bergambar dapat menarik perhatian minat belajar

siswa.
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c. media kartu huruf bergambar lebih mudah dalam penggunaannya.
d. media kartu huruf bergambar memudahkan siswa dalam melafalkan
huruf

C. Penelitian yang Relevan

Penelitian dari Sari, L. K., Rizhardi, r.,& Prasirhamni (2022) yang
berjudul “Pengaruh Media Kartu Kata Bergambar Terhadap Kemampuan
Membaca Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar” hasil dari penelitian tersebut bahwa
ada pengaruh media kartu kata bergambar terhadap kemampuan membaca
siswa kelas 1 sekolah dasar. Hal tersebut dilihat dari hasil rata- rata pretest
sebesar 51,30 dan rata-rata posstest sebesar 82,40, hal tersebutmenunjukkan
bahwa terjadi peningkatan dalam kemampuan membaca siswa kelas 1 di SD
Negeri 11 Semende Darat Tengah. Pada pengujian hipotesis diperoleh nilai
thitung > ttabel atau 1,85 > 1,729 sehingga HO ditolakdan Ha diterima. Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh signifikan media kartu kata
bergambar terhadap kemampuan membaca siswa kelas 1 SD Negeri 11
Semende Darat Tengah.

Persamaan yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama menggunakanmedia
kartu huruf bergambar dan metode yang digunakan juga sama yaitu metode
kuantitatif yang jenisnya one Group Pretest-posttest Design namun letak
perbedaannya pada tempat penelitian yaitu di SD Negeri 11 Semende Darat
Tengah.

Penelitian dari Nainggolan, M. F., Sinaga, A. B., Shalihat, H. M., &

Tambunan, R. G. (2022) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu



27

Huruf Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Pada Siswa
Kelas 1 SDN 067093 CintaDamai”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan media kartu huruf bergambar terhadap
kemampuanmembaca permulaan pada siswa kelas 1 SDN 067093 Cinta Damai
T.A 2021/2022, hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil analisis yang diperoleh
dengan pengujian menggunakan hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai h =
10.567 dan = 1.411 maka h> maka, dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima artinya terdapat pengaruh penggunaan media kartu huruf bergambar
terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1SDN 067093
Cinta Damai.

Persamaan yang dilakukan dengan peneliti adalah pada variabel xdan
variabel y lalu untuk perbedaannya pada teknik pengumpulan data peneliti
tersebut menggunakan tes dan lembar observasi.

Penelitian I. K., Magta, M., & Pebrianti, F. (2019) yang berjudul
“Pengaruh Metode Suku Kata Dengan Media Kartu Kata Bergambar Terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan”. Hasil dari penelitian tersebutmenunjukkan
terdapat pengaruh metode suku kata dengan media kartu kata bergambar
terhadap kemampuan membaca permulaan anak di Taman Kanak-kanak (t=
2,466 : 0,017) dari hasil deskripsi data dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh metode suku kata dengan media kartu kata bergambar terhadap
kemampuan membaca permulaan kelompok B GugusVI Kecamatan Buleleng

Tahun Ajaran 2018/2019.
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Persamaan pada penelitian tersebut yaitu sama-sama menggunakan
media kartu kata bergambar dan variabel terikat kemampuan membaca
permulaa. Perbedaannya pada penelitian tersebut pada teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik observasi dan sampel yang digunakan pada
penelitian tersebut adalah RA Nurul Huda yang berjumlah 29 siswa sebagai
kelompok eksperimen dan TK Ceria Asih yang berjumlah 23 siswa sebagai
kelompok kontrol.

Penelitian Kartiko, A., Listyarini, I., & Sukamto, S. (2020) yang
berjudul “Keefektifan Model Think Pair Share Berbantu Media Kartu Gambar
Terhadap Kemampuan Membaca Kelas I SD”. Kesimpulan dari hasil penelitian
tersebut dilihat dari hasil pretest menunjukkan rata-rata 43,4 dan posttest
mendapat rata-rata nilai 77,3. Hasil tersebut kemampuanmembaca peserta didik
mengalami peningkatan sebanyak 33,9 dari semuauji yang dilakukan mulai dari
validasi dosen ahli disimpulkan valid denganperhitungan reliabilitas mendapat
hasil 97,1% sehingga lebih besar sama dengan 75% yang membuat hasil reliabel
dan pada validitas mendapatkanhasil 0,755 yang lebih besar dari rtabel yaitu
0,374 sehingga memiliki kategori tinggi yang berarti valid, pada uji normalitas
terdapat hasil data berdistribusi normal. Uji T pada SD Tegalsari 2 Kota Tegal
dengan taraf 5% membuktikan bahwa Thitung > Ttabel yang berarti HO ditolak
dan Haditerima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Think Pair Share
berbantuan media kartu gambar efektif digunakan untuk meningkatkan

kemampuan membaca siswa kelas 1 SD.
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Persamaan pada penelitian tersebut adalah penggunaan media kartu
gambar dan mengukur kemampuan membaca siswa kelas 1 SD, laluuntuk teknik
analisis data dengan uji normalitas dan uji T. Perbedaannya terletak pada
penggunaan model pembelajaran yaitu model Think Pair Share dan letak lokasi
penelitian di SD Tegalsari 2 Kota Tegal.

Penelitian Lestari, E. D. (2021) yang berjudul “Pengaruh Media
Pembelajaran Flashcard Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Pada
Anak Kelas 1 SD Negeri 01 Sitiung Kabupaten Dharmasraya”. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media flash card
berpengaruh terhadap kemampuan membacapermulaan dimana nilai rata-rata
pretes yaitu 65,6 sedangkan nilai rata- rata posttest yaitu 80,5 serta uji T-tes
diperoleh kedua data tingkat signifikannya lebih kecil dari 0,05 hasil
perhitungan diperoleh sign <a (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh penggunaan media flash card terhadap kemampuan membaca
permulaan.

Persamaan pada penelitian tersebut yaitu terletak pada variabel x dan
variabel y. Perbedaannya pada penelitian tersebut yaitu tempat penelitian di SD
Negeri 01 Sitiung Kabupaten Dharmasraya dan jumlah sampel sebanyak 14
siswa.

. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari
penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi, dan kajian

kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil, atau
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konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Dalam kerangka
pemikiran variabel-variabel penelitian dijelaskan secara mendalam dan relevan
dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar untuk
menjawab permasalahan penelitian.

Sugiono (2019) menyatakan bahwa kerangka berpikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan beragam aspek yang
sudah diidentifikasi. Kerangka berpikir penelitian ialah dasar pemikiran dari
penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telaah
kepustakaan.Penelitian ini menggunakan penggunaan kuantitatif yang bersifat
eksperimen untuk menjelaskan tentang pengaruh penggunaan kartu huruf
bergambar terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri
Bugangan 01 Semarang. Eksperimen tersebut untuk mengetahui pengaruh
variabel X terhadap variabel Y.

Jenis dalam penelitian ini yaitu One Group Pretest-Posttest Design yang
digunakan dalam satu kelompok subjek. Peneliti melakukan pengamatan
langsung terhadap satu kelompok subjek dengan dua kondisi yang dilaksanakan
tanpa adanya kelompok pembanding, sehingga setiap subjek merupakan kelas
kontrol atas dirinya sendiri.

Penggunaan media Kkartu huruf bergambar digunakan untuk
meningkatkan keaktifan dan minat belajar siswa di kelas, sehingga
penggunakaan media kartu huruf bergambar dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan pada siswa dikelas. Oleh karena itu, peran guru dalam

pembelajaran sangat penting supaya siswa mampu menggunakan media kartu
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huruf bergambar untuk meningkatkan membaca permulaan pada pembelajaran

di kelas.

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut:

Kondisi awal

Guru belum
menggunakan media
kartu huruf bergambar

Rendahnya
kemampuan membaca
siswa

Perlakuan

Pembelajaran dengan
penggunaan media
kartu huruf bergambar

Pembelajaran dengan
penggunaan media
kartu huruf bergambar

Kondisi akhir

E. Hipotesis

Setelah penggunaan
media kartu huruf
bergambar

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Terdapat pengaruh
positif penggunaan
media kartu huruf
bergambar terhadap
kemampuan membaca
permulaan siswa.

Hipotesis menurut Sugiyono (2019:99) adalah jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta empiris

yang diperoleh melalui pengumpulan data

Adapun hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut:

HO : Tidak Terdapat Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Bergambar

terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1
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H1: Terdapat Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Bergambar terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1.

. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media kartu huruf
bergambar sebagai variabel bebas dan kemampuan membaca permulaan
sebagai variabel terikat. Adapun penjelasan definisi operasional variabel
tersebut sebagai berikut:

1. Media Kartu Huruf Bergambar
Penggunaan media kartu huruf bergambar terdapat langkah- langkah
dalam penerapannya yaitu, guru menunjukkan kartu huruf bergambar
kepada peserta didik yang berisi materi huruf-huruf, guru mengucapkan satu
persatu huruf dari A-Z lalu peserta didikmengikutinya, guru memerintah
peserta didik untuk memperhatikan lambang huruf tersebut, kemudian guru
menyajikan sebuah gambar dan kata yang sederhana, guru membentuk
kelompok kecil untuk diajak bermain games. Games tersebut bisa dilakukan
seperti berlomba lomba menyari sebuah kata atau gambar lalu peserta didik
memasukkan kartu huruf ke box. Kelompok yang terlebih dahulu
mengumpulkan kata dalam box dengan benar akan mendapatkan hadiah dari
guru sebagai bentuk apresiasi dalam mengikuti games.
2. Kemampuan Membaca Permulaan
Membaca permulaan merupakan tahap awal dalam belajarmembaca
yang difokuskan untuk mengenal simbol-simbol atau tanda yang berkaitan

dengan huruf sehingga menjadi tolak ukur agar anak dapat melanjutkan
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ketahap membaca selanjutnya. indikator kemampuan membaca permulaan
yaitu: peserta didik menyebutkan simbol, pengucapan bunyi huruf dalam
nama, menyusun huruf menjadi kata-kata sederhana.

Penggunaan media kartu huruf bergambar dalam penelitian iniuntuk
mengukur kemampuan kognitif yang berkaitan dengan kemampuan peserta
didik dalam menguasai materi pelajaran melalui media tersebut. Penilaian
dalam penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda yaitu pretest dan
posttest tes tersebut untuk mengukur kemampuan membaca permulaan
siswa pada penggunaan media kartu huruf bergambar.

Terdapatnya pengaruh penggunaan media kartu huruf bergambar
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa dapat dilihat jika
kemampuan membaca siswa meningkat dilihat setelah diberikan perlakuan

menggunakan media kartu huruf bergambar.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Objek yang di jadikan tempat penelitian adalah SD Negeri Bugangan 01
Semarang yang terletak di Jalan Bugangan, Desa Bugangan, RT06/RWO01,
Kelurahan Bugangan, Kecamatan Semarang Timur, Kabupaten Kota Semarang,
Provinsi Jawa Tengah. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pada
Semester Genap tahun ajaran 2023/2024. Peneliti memilih tempat penelitian di
SD Negeri Bugangan 01 Semarang dikarenakan kemampuan membaca
permulaanyang masih rendah terutama di kelas 1. Selain itu peneliti juga ingin
menerapkan media pembelajaran yang bisa menumbuhkan kemampuan
membaca permulaan dikelas 1.

1. Data dan Sumber Data
a. Data
Pengumpulan sumber data peneliti melakukan dengan sumber
data primer dan data sekunder.

1. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud
kKhusus menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya
(Sugiyono, 2009:137).

2. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan untuk maksud
selain menyelesaikan masalah yang dihadapi. Data ini dapat

ditemukan dengan cepat (Sugiyono, 2009:137).

34
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b. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Peneliti mendapatkan sumber data primer menggunakan studi
lapangan secara langsung dengan melakukan wawancara kepada
guru kelas 1 Ibu Mabana Alamamada dan melakukan observasi
secara langsung ke SD Negeri Bugangan 01 Semarang.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder peneliti dapatkan dari buku-buku pustaka,
jurnal, skripsi, dan sumber-sumber yang berkaitan dengan judul
penelitian yang dilakukan.
c. Jenis data
Penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif,
karena data yang diperoleh nantinya berupa angka. Angka yang
diperoleh akan dianalisis lebih lanjut dalam analisis data. Penelitian ini
terdiri dari duavaribael, media kartu huruf bergambar sebagai varibael

bebas dan kemampuanmembaca permulaan sebagai varibael terikat.

B. Variabel Penelitian

Variabel Penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetaokan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2017:61). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, variabel bebas

(independent) dan variabel terikat (dependent).
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Adapun kedua variabel tersebut adalah:
a. Variabel Bebas
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas.
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat)( Sugiyono,
2017:61). Variabel dalam penelitian ini adalah media kartu huruf bergambar
sebagai variabel X.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel (Sugiyono, 2017:61). Variabel
dalam penelitian ini adalah Kemampuan membaca permulaan siswa di SD
Negeri Bugangan 01 Semarang sebagai variabel Y.
Adapun pengaruh antar variabel dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

X Y

Gambar 3. 1 Pengaruh Antara Variabel X dan'Y

Keterangan:

X : Penggunaan media kartu huruf bergambar , variabel bebas

Y : Kemampuan membaca permulaan ,variabel terikat
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C. Metode dan Desain Penelitian

1. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode kuantitatif jenis metode eksperimen (Sugiyono,
2016:107). Sugiyono (2009:107) metode penelitian eksperimen adalah
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan. Penerapan
dari metode penelitian ini digunakan untuk mencari Pengaruh Media Kartu
Huruf Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas
1 SD Negeri Bugangan 01 Semarang.

2. Desain Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:74) penelitian eksperimen dibagi menjadi
empat jenis penelitian yaitu pre-eksperimental design, true eksperimental
design, factorial design, dan eksperimental design. Desainpenelitian ini
peneliti menggunakan jenis penelitian Pre-Experimental Design dengan
bentuk onegroup pretest-posttest design. Pada desain ini akan diberikan
pretest atau tes awal sebelum diberi perlakuan. Setelah diberi perlakuan
kemudian diberikan posttest atau tes akhir untuk mengetahui efek dari
perlakuan yang sudah diberikan. Melalui Pretest- posttest design maka hasil
perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain one-group pretest-

posttest design dapat digambarkan sebagai berikut:
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01 X 0O
Gambar 3. 2 Desain One group pretest-posttest
Keterangan:
01 ‘Nilai pretest atau nilai sebelum

diberikan perlakuan berupapenggunaan

media kartu huruf bergambar

X : Perlakuan (penggunaan media kartu huruf
bergambar)
02 - Nilai posttest atau nilai setelah diberikan

perlakuan berupapenggunaan media kartu
huruf bergambar
3. Populasi, Sampel, dan Sampling
a. Populasi
Sugiyono (2017: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa Kelas 1 SD Negeri Bugangan 01 Semarang, Tahun ajaran
2022/2023 berjumlah 25 siswa.
b. Sampel
Sugiyono (2017: 118) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. SedangkanSuharsimi

Arikunto (2010:174) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau
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wakil populasi yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini peneliti
mengambil sampel sebanyak 15 dari 25 siswa kelas 1 SD Negeri
Bugangan 01 Semarang.
c. Sampling

Teknik sampling yang digunakan untuk mengambil sampel adalah
teknik simple random sampling. Purwanto dan Dyah (2007:41)
menyatakan simple random sampling adalah teknik pengambilan
sampel secara random atau acak dari semua populasi. Pada penelitianini
sampel yang diambil secara keseluruhan ditentukan secara acak oleh
peneliti di kelas 1 SD Negeri Bugangan 01 Semarang yang kemudian di
jadikan sebagai wakil sampel.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data
a) Observasi
Sugiyono (2017: 203) mengemukakan bahwa observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Metode ini dilakukan untuk melihat dan
mengamati secara langsung keadaan di sekolah supaya peneliti
mendapatkan gambaran yang lebih jelas terkait permasalahan yang
akan diteliti. Jadi, metode observasi dalam penelitian ini digunakan
untuk mengamati kondisi sekolah, kondisi kelas, dan kemampuan

membaca siswa di kelas 1.
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Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku relevan, peraturan-peraturan,
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan
penelitian Sudaryono (2016: 90). Dokumentasi dalam penelitian ini
berupa daftar nama siswa dan hal-hal yang berkaitan dengan
pembelajaran di kelas 1 SD Negeri Bugangan 01 Semarang.
Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya  sedikit/kecil, Sugiyono (2017:194). Wawancara
dilakukan sebelum penyusunan proposal penelitianyang dibuat oleh
peneliti. Peneliti dalam mengumpulkan data menggunakan wawancara
yang tidak terstruktur untuk dapat mengetahui informasi awal berbagai
permasalahann yang terkait dengan kemampuan membaca siswa di
kelas 1 SD Negeri Bugangan 01 Semarang serta untuk mengetahui
kendala guru dalam mengajar dikelas 1 SD Negeri Bugangan 01
Semarang.

Tes

Tes adalah cara mengumpulkan informasi dengan mengambil tes

tentang subjek studi (Israwaty & Syam, 2021: 707). Penelitian inites
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digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa
dengan menggunakan media kartu huruf bergambar. Tes yang diberikan
berupa tes awal sebelum diberikan perlakuan dan tes akhir yang
diberikan setelah diberikan perlakuan.

Tes awal (pretest) merupakan tes awal pada seluruh siswa sebelum
diberikan perlakuan. Sedangkan tes akhir (posttest) merupakan tes yang
dilakukan setelah diberikan perlakuan atau eksperimen. Tes akhir
(posttest) dilakukan setelah siswa didalam kelas diberi perlakuan
berupa penggunaan media kartu huruf bergambar.

Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data. Instrumen
penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan diteliti. Dengan
demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan
tergantung pada jumlah variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 201: 133).
Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini berupa istrumen tes. Instrumen
tespada penelitian ini berupa tes soal pilihan ganda yang memiliki 8 aspekuntuk
mengukur aspek kemampuan membaca permulaan siswa. aspek yang diamati
peneliti gunakan mengacu kepada indikator kemampuan membaca permulaan
dengan menyesuaikan pada instrumen tes. Adapun Kisi-Kisi instrumen tes yang

peneliti gunakan sebagai berikut.



Tabel 3. 1 Kisi-kisi instrumen tes

Aspek yang dinilai

Bentuk soal

Nomor soal

Kemampuan

mengenal huruf

Pilihan Ganda

1,2,9

Kemampuan
mengetahui fungsi

panca indera

Pilihan Ganda

3,17

Kemampuan
mengetahui jumlah
suku kata dan huruf
vokal

Pilihan Ganda

4,514

Kemampuan

mengenal suku kata

Pilihan Ganda

6,7,8

kemampuan
mengetahui awalan

suku kata

Pilihan Ganda

10,11,12,13

Kemampuan
mengubah angka

menjadi huruf

Pilihan Ganda

15
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Kemampuan
mengetahui huruf
depan dari sebuah
kata

Pilihan Ganda 16

Kemampuan
melengkapi kata
dalam soal

Pilihan Ganda 18

Kemampuan
mengubah huruf

menjadi angka

Pilihan Ganda 19

Kemampuan

mengenal warna dari

hewan

Pilihan Ganda 20

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Pedoman Observasi Pembelajaran Membaca dengan
Penggunaan Media Kartu Huruf Bergambar
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No. Aspek Indikator No. item
1. | Media Penggunaan media di kelas 1,2
pembelajaran
Ketersediaan media pembelajaran 3
Ketersediaan media kartu huruf 4

bergambar
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2 | Kemampuan Respon siswa terhadap
membaca pembelajaran membaca
permulaan
Kemampuan membaca permulaan 6,7,8,9,10
Proses Keaktifan siswa dalam 11
pembelajaran pembelajaran
Antusias siswa dalam pembelajaran 12

Tabel 3. 3 Kategori Penilaian Membaca Permulaan

Interval nilai Kategori
86-100 Sangat tinggi
75-85 Tinggi
56-74 Sedang
10-55 Rendah

Sumber : Muryanti, 2019

2. Uji Persyaratan Intrumen Tes

a. Uji Validitas
Sugiyono (2009:121) menyatakan bahwa hasil penelitian yang

valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data
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yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti, dengan kata lain
instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat mengukur yang
seharusnya diukur.

Uji validitas yang dilakukan adalah dengan mengkonsultasikan
instrumen yang sudah ada kepada dosen ahli. Validator dari instrumen
ini adalah Bapak Muhammad Arief Budiman, S.Pd., M.Pd. dan Bapak
Drs Kiswoyo M.M. Uji validitas isi instrumen dengan jenis Aiken V

menggunakan microsoft excel 2019. Adapun rumus uji validitas sebagai

berikut:
|4 2
n(c—1)
Keterangan :
S:r-lo

V : indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butirr : skor kategori
pilihan ahli

n : banyaknya ahli

¢ : banyaknya kategori yang dapat dipilih ahliKriteria Uji Validitas :
0,80 <V <1.00 :Sangat tinggi

0,60 <V <0,80: Tinggi

0,40 <V <0,60 : Sedang

0,20 <V <0,40 : Rendah

0,00 <V <£0,20 : Sangat rendah

Hasil dari uji validitas dari 2 dosen ahli yang dihitung menggunakan
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rumus Aiken V memiliki tingkat validitasisi yang sangat tinggi dengan
nilai akhir VV = 1.00 sehingga instrumen tersebut layak untuk digunakan.
Perhitungan dari uji validitas Aiken V bisa dilihat pada lembar lampiran

skripsi.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwasuatu
instrumen yang baik adalah instrumen yang dapat memberikan data
yang sesuai dengan kenyataan (Arikunto,2013 : 100). Pada penelitian
ini, untuk menentukan reliabilitas intrumen tes digunakan rumus borich

yang memiliki nilai R lebih besar atau sama dengan 75%.

R=(1-4-5)X 100%—
A+B

Keterangan :
R = percentage of agreement
A = skor yang lebih tinggi dari penilai
B = skor yang lebih rendah dari penilai

Uji reliabilitas dengan menggunakan rumus borich maka nantinya
akan didapatkan hasil yang lebih jelas. Uji reliabilitas yang dilakukan oleh
dosen ahli 1 dan dosen 2 menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Hasil Uji Reliabilitas oleh 2 Dosen Ahli

No. | Aspek Skor Skor yang | Kelayakan | Kategori
maksimal diperoleh
1. | Kesesuaian 40 40 20v 100% | Sangat
40
dengan tingkat — 100% sesuai
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perkembangan

siswa

Pertanyaan 40 40 %X 100% | Sangat

mudah dipahami ~ 100% sesuai

Kejelasan huruf | 40 40 %X 100% | Sangat
— 100% sesuai

Istilah yang 40 40 gx 100% | Sangat

digunakan tepat —~ 100% sesuai

dan mudah

dipahami

Penentuan 40 40 gx 100% | Sangat

penilaian = 100% sesuai

Bahasa yang 40 40 gx 100% | Sangat

digunakan — 100% sesuai

sesuai dengan

tingkat

perkembangan

siswa

Penggunaan 40 40 gx 100% | Sangat

bahasa sesuai — 100% sesuai

EYD

Kalimat yang 40 40 %X 100% | Sangat

digunakan jelas — 100% sesuai

dan mudah

dipahami

Pilihan jawaban | 40 40 %X 100% | Sangat

logis dilihat dari sesuai

segi materi

= 100%
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10. | Kejelasan 40
petunjuk dan

arahan

40

0% 100%
40
= 100%

Sangat

sesuai

R = (1-%0-40) X 100%

R=(1-2)x100%

80
R=(1-0)x100%

R =1 x 100%

R =100%

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen soal reliabel

senilai 100%.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabeldan

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk

menjawab rumusan masalah, dan melakukan pertimbangan untuk menguji

hipotesis yang telah diajukan. Analisis data dilakukan setelah data dari seluruh

responden atau sumber data lainterkumpul (Sugiyono 2016:27).

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui

data yang dianalisis

berdistribusi normal atau tidak. Penelitian inimenggunakan uji normalitas

Shapiro Wilk. Dasar pengambilanpada uji ini adalah sebagai berikut:

1) Jika pvalue > 0,05 maka data berdistribusi normal.

2) Jika pvalue < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknyavariansi-variansi
dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas pada penelitian ini
digunakan untuk mengetahui apakah kedua nilaihasil dari pretest dan posttest
memiliki varian yang sama atau tidak.Perhitungan uji homogenitas pada data
penelitian ini menggunakanSPSS. Apabila dari hasil pretest dan posttest
mempunyai varian yang sama, maka hasilnya dapat dikatakan homogen.

Dasar pengambilan keputusan uji homogenitas adalah sebagai berikut:

1) Jika p > 0,05 maka data dinyatakan homogen.
2) Jika p < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen.
c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan uji-t setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti
bahwa data-data yang diolah berdistribusi normal dan homogenitas, maka
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan
adalah Uji Paired Sampel t-test dengan menggunakan SPSS Versi 29, Uji
Paired sampel t-testmerupakan salah satu metode pengujian yang digunakan
untuk mengkaji keefektifan perlakuan, ditandai dengan adanya perbedaan
rata-rata sesudah diberikan perlakuan. Uji Paired sample t-testdigunakan
untuk membandingkan selisih dua mean dari dua sampelyang berpasangan
dengan asumsi data berdistribusi normal. Adapun dasar pengambilan

keputusan adalah:

1) Jika nilai signifikan < 0,05, maka terdapat peningkatan membaca

permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Bugangan 01 Semarang



50

menggunakan media kartu huruf bergambar.

2) Jika nilai signifikan >0,05, maka tidak terdapat peningkatan membaca
permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Bugangan 01 Semarang

menggunakan media kartu huruf bergambar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 sampai 28 Februari 2024 di SD
Negeri Bugangan 01 Semarang pada kelas 1 dengan judul skripsi “Pengaruh
Penggunaan Media Kartu Huruf Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca
Permulaan Siswa Kelas 1 SD Negeri Bugangan 01 Semarang”.

Penelitian ini diawali dengan melaksanakan observasi di sekolah untuk
menemukan populasi, sampel, dan teknik sampling. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas 1 SD Negeri Bugangan 01 Semarang yang berjumlah
25 siswa, sampel yang digunakan sebanyak 15 anak dengan menggunakan
tekniksimple random sampling. Berdasarkan permasalahan yang ada di kelas,
peneliti tertarik untuk penggunaan media kartu huruf bergambar untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri
Bugangan 01 Semarang.

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimen design dengan
desain penelitian one-group pretest-posttest. Desain ini dilakukan tes awal
mengenai pembelajaran, setelah itu diberi perlakuan dengan penggunaan media
kartu hurufbergambar, kemudian pada akhir pembelajaran diberikan tes akhir.
Penelitian inimenggunakan 15 sampel penelitian yang terdiri dari 7 siswa
perempuan dan 8 nsiswa laki-laki. Berikut akan diuraikan analisis data yang

diperoleh setelah melaksanakan pretest dan posttest pada siswa sampel tersebut.

51
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Tabel 4. 1 Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pretest 15 25,00 8500 50,6667 17,30676
Posttest 15 40,00 90,00 70,6667 14,12529
Valid N (listwise) 15

Sumber : IBM SPSS 29

Berdasarkan data hasil table di atas menunjukkan bahwa nilai pretest
minimum bernilai 25, nilai maximum 85 dan nilai mean sejumlah 50,66.
Sedangkan nilai posttest bernilai minimum 40, nilai maximum 90 dan nilai
meansejumlah 70,66.

Fungsi dari analisis deskripsi bertujuan untuk memaparkan dan
menggambarkan data penelitian yang telah dikumpulkan oleh peneliti yang
mencakup jumlah data, nilai maksimal, nilai minimal, dan nilai rata-rata.

B. Uji Prasyarat Analisis Data

1. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk mengetahui apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. pengujian pada penelitian ini,
menggunakan uji normalitas jenis Shapiro Wilk karena data < 30 dengan
menggunakan SPSS Versi 29, untuk melakukan pengambilan keputusan
dalam uji normalitas shapiro wilk dapat dilakukan dengan membandingkan
taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah nilai

signifikansi o = 0,05 > sig SPSS maka dapat dikatakan bahwadata atau nilai
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kemampuan membaca permulaan siswa berdistribusi normal. Berikut hasil
dari uji normalitas SPSS Versi 29.

Tabel 4. 2 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest .198 15 118 949 15 .508
Posttest 215 15 .062 934 15 309

Sumber : SPSS 29
Berdasarkan hasil output di atas diperoleh informasi bahwa pada
pretest memiliki nilai sebesar 0,508, sedangkan posttest memiliki nilai
sebesar 0,309, kedua kelompok memiliki nilai sig > 0.05. karena hal tersebut
maka dapat dikatakan data berdistribusi normal, dengan demikian maka
dapat diputuskan bahwa pengujian menggunakan (uji paired T).
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu varian
data dari dua atau lebih kelompok bersifat homogen atau tidak. Uji
homogenitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah kedua
nilai hasil dari pretest dan posttest memiliki varian yang sama atau tidak.
Perhitungan uji homogenitas pada data penelitian ini menggunakan levene’s
test of variance SPSS Versi 29. Dasar pengambilan keputusan yaitu apabila
nilai sig. < 0.05 maka kedua kelompok memiliki variance yang berbeda.
Sedangkan apabila nilai sig. > 0.05 maka kedua kelompok memiliki

variance yang sama. Berikut merupakan hasil dari uji homogenitas.
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Tabel 4. 3 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic af di2 Sig.
. Kemampuan Membaca  Based on Mean 1.880 1 28 180
Based on Median 1.464 1 28 236
Based on Median and 1.464 1 27.966 236
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.847 1 28 185

Sumber : SPSS 29
Berdasarkan output di atas diketahui nilai sig. Based on Mean adalah
sebesar 0,180 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variance data
pretest dan data posttest pada kelas 1 mempunyai varian yang sama atau
homogen.

C. Uji Hipotesis

1. Uji Paired Sample T test

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji paired
sample ttest. Berdasarkan uji prasyarat sebelumnya yaitu data terbukti
berdistribusi normal dan homogenitas, maka selanjutnya pengujian
hipotesis untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dapat
diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang digunakan adalah Uji Paired
Sample t-test adalah suatu pengujianyang dilakukan dua kali terhadap
subjek yang sama atau sampel yang sama, uji ini digunakan ketika asumsi
normalitas terpenuhi, uji ini dapat digunakan dalam desain “sebelum-
sesudah”. Uji paired t test dalam penelitian ini digunakan untukmenjawab
apakah terdapat pengaruh penggunaan media kartu huruf bergambar

terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri
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Bugangan 01 Semarang. Berikut merupakan hipotesis dan dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut:

Hipotesis

e HO =Tidak ada perbedaan rata-rata antara pretest dengan posttest

e H1 = Ada perbedaan rata-rata antara pretest dengan posttestDasar

Pengambilan Keputusan

e Jika nilai Sig. < 0.05 maka HO ditolak dan H1 diterima

e Jika nilai Sig. > 0.05 maka HO diterima dan H1 ditolak.
Berikut merupakan hasil dari uji paired yang dapat di lihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 4. 4 Uji Paired Sample T Test

T-Test

Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean ™M Std. Deviation Mean
Pair1  Pretest 506667 15 17.30676 4.46859
Posttest  70.6667 15 14.12529 364713

Paired Samples Correlations

[ Correlation Sig

Pair1  Pretest & Posttest 15 487 065

Paired Samples Test

Faired Differences

95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper 1 df Sig. (2-tailed)

Pair1  Pretest- Posttest  -20.00000 16.14665 416805 -28.94172 -11.05828 -4.797 14 .000

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa rata-rata pretest sebesar
50.667 sedangkan nilai rata-rata posttest 70.667, dengan selisish mean
sebesar -20. Nilai tersebut negatif, artinya nilai rata-rata posttest lebih besar
daripada nilai rata-rata pretest. Selain itu, pada nilai sig. Sebesar 0,000 < 0,05,

dengan demikian dapat diputuskan bahwa HO ditolak dan H1 diterima yang
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artinya ada perbedaan rata-rata antara pretest dengan posttest. Karena
terdapat perbedaan, maka dapat diputuskan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media kartu huruf bergambar terhadap kemampuan membaca

permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Bugangan 01 Semarang.

. Pembahasan

Bagian pembahasan akan dibahas hasil penelitian yang terdiri dari
pengaruh penggunaan media kartu huruf bergambar terhadap kemampuan
membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Bugangan 01 Semarang dan
kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 di SD Negeri Bugangan
01 Semarang dalam menggunakan media kartu huruf bergambar. Sebelum
penelitian ini dilakukan maka terlebih dahulu dilakukan uji instrumen soal,
uji validasi media ajar dan uji reliabilitas. Uji validitas yang dilakukan dengan
menggunakan 2 dosen ahli dan perhitungannya menggunakan microsoft
excel 2019 jenis Aikens V dan uji validasi media ajar dengan 1 dosen ahli,
adapunhasil perhitungan uji validitas soal bisa dilihat pada lembar lampiran
skripsi.

Hasil uji validitas selesai dilakukan, selanjutnya dilakukan uji
reliabilitasyang digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban
instrumen. Instrumen yang baik secara akurat memiliki jawaban yang
konsisten, kapanpun pada saat instrumen diajukan. Uji reliabilitas yang
dilakukan dengan menggunakan rumus borich yang memiliki nilai R lebih
besar atau sama dengan 75%. Setelah dilakukan uji reliabilitas dapat

disimpulkan bahwainstrumen soal reliabel senilai 100%. Perhitungan pada
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uji reliabel bisa di lihat pada bab 3 halaman 48.

Penelitian dilaksanakan pada satu kelas selama dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama siswa diberi pretest sebelum dilakukan pembelajaran
menggunakan kartu huruf bergambar. Pelaksanaan pretest ini peneliti belum
menggunakan media kartu huruf bergambar kepada peserta didik dan tidak
ada bantuan atau bimbingan kepada siswa saat kesulitan mengerjakan soal.

Pertemuan kedua peneliti menggunakan media kartu huruf
bergambardengan cara menyebutkan huruf pada setiap kartu dengan suara
yang keras baik siswa maupun peneliti. Kemudian, peneliti menuliskan
kalimat dipapan tulis lalu siswa membacanya dengan bersama-sama dan
peneliti juga memintasiswa untuk menyusun kata dengan menggunakan
kartu huruf bergambar. Selanjutnya, peneliti memberikan posttest tes yang
dilakukan setelah belajar dengan penggunaan media kartu huruf bergambar
kepada siswa, adapun tes yang diberikan yaitu 20 soal pilihan ganda.

Siswa yang sudah melaksanakan pretest dan posttest kemudian, hasil
datasudah didapatkan dari pretest dan posttest selanjutnya dilakukan uiji
analisis data. Data yang di uji dengan uji normalitas dan homogenitas. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak. pengujian normalitas ini menggunakan uji normalitas shapiro
wilk dengan bantuan SPSS 29. Taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0,05
dan ujinormalitas yang didapatkan data bahwa memiliki nilai pretest 0,508,
sedangkan posstest memiliki nilai 0,309. Kedua nilai tersebut miliki nilai

sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hasil
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uji normalitas bisa dilihat pada tabel 4.2 uji normalitas halaman 53.

Peneliti melakukan uji homogenitas setelah dilakukan uji
normalitas. Uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah kedua nilai
hasil pretest dan posttest memiliki varian yang sama atau tidak. perhitungan
uji homogenitas pada data penelitian ini menggunakan levene’s test of
variance dengan SPSS Versi 29. Taraf signifikansi yang digunakan adalah
>0,05 dan hasil pengujian homogenitas tersebut sebesar 0,180 > 0,05. Maka
dapat diartikan bahwa data pretest dan data posttest mempunyai varian yang
sama atau homogen. Perhitungan uji homogenitas bisa dilihat pada tabel 4.3
uji homogenitas halaman 54.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif bisa dilihat pada tabel 4.1
Analisis Deskriptif diperoleh rata-rata hasil kemampuan membaca
permulaan siswa sebelum penggunaan media kartu huruf bergambar yaitu
dimana skor maksimum yang dicapai peserta didik yaitu 85 skor minimun
yaitu 25 dan standar deviasi adalah 17,3 serta jarak antara skor maksimum
dengan skor minimum sebesar 25. Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata
kemampuan membaca permulaan siswa sebelum penggunaan media kartu
huruf bergambar masih rendah.

Hasil analisis setelah penggunaan media kartu huruf bergambar bisa
dilihat pada tabel 4.1 Analisis Deskriptif halaman 52, dimana skor
maksimumyang dicapai siswa yaitu 90 nilai minimum 40 dan standar
deviasi 14,1 jarak antara skor maksimum dan minimum yaitu sebesar 50

sehingga dapat disimpulkan rata-rata kemampuan membaca permulaan
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siswa setelah penggunaan media kartu huruf bergambar tinggi.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji paired T
yang sebelumnya sudah dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas,
pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan
dapat diterima atau ditolak. Taraf signifikansi yang digunakan sig < 0,05
pengujian hipotesis uji paired sample t test menggunakan SPSS Versi 29.

Berdasarkan pertanyaan pertama pada rumusan masalah
“bagaimana pengaruh media kartu huruf bergambar terhadap membaca
permulaan siswa kelas 1 di SD Negeri Bugangan 01 Semarang?” hasil
penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif penggunaan media kartu huruf bergambar terhadap kemampuan
membaca permulaan siswa kelasl SD Negeri Bugangan 01 Semarang.
Pernyataan tersebut dibuktikan denganhasil uji data pretest dan posttest
yang diuji dengan uji paired t test diperoleh bahwa nilai rata-rata pretest
sebesar 50.6 sedangkan nilai rata-rata posttest 70.6 artinya nilai rata-rata
posttest lebih besar daripada nilai rata-rata pretest.

Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05 karena nilai
signifikansiuji hipotesis lebih kecil dari 0,05 ( Sig. <0,05 = 0,000 < 0,05)
maka terdapatperbedaan hasil nilai rata-rata pretest dan posttest maka
dapat disimpulkanbahwa terdapat pengaruh positif penggunaan media
kartu huruf bergambarterhadap kemampuan membaca permulaan siswa
kelas 1 SD Negeri Bugangan01 Semarang. Perhitungan hasil uji hipotesis

yang menggunakan uji paired sample t-test bisa dilihat pada tabel 4.4 Uji
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Paired Sample T Test halaman 55.Berdasarkan pertanyaan kedua pada
rumusan masalah “bagaimana kemampuan membaca permulaan siswa
kelas 1 di SD Negeri Bugangan 01 Semarang dalam menggunakan media
kartu huruf bergambar?” dengan terdapatnya pengaruh penggunaan media
kartu huruf bergambar terhadap kemampuan membaca permulaan siswa
kelas 1 menjadikan kemampuan membaca siswa meningkat hal tersebut
dibuktikan ketika peneliti meminta setiap anak untuk menyusun kata dan
membaca di depan papan tulis setiap siswa bisa mengeja dan membaca
meskipun hanya dua sampai tiga kalimat saja.

Peneliti diakhir pembelajaran setelah pelaksanaan posttest juga
memberikan lembar angket respon siswa terhadap penggunaan media kartu
huruf bergambar. Awalnya mereka tidak terlalu hafal huruf dengan adanya
media kartu huruf bergambar menjadikan mereka hafal dari huruf A-Z
merekajuga mampu membaca dengan lancar dan dengan intonasi yang
tepat. Selain itu, media kartu huruf yang sudah diajarkan bisa melatih pola
pikir dan daya ingat siswa. Siswa sudah mampu mengikuti pembelajaran
dengan media kartu huruf bergambar pada saat proses pembelajaran di kelas
sehingga pembelajaran dilakukan dengan optimal dan kondusif.
Penggunaan sejumlah media kartu huruf bergambar sebagai alat bantu
untuk belajar membaca dengan cara melihat dan mengingat bentuk huruf
dan gambar yang disertai tulisan dari gambar pada kartu. Siswa lebih
menyukai belajar dengan media kartu huruf bergambar dikarenakan

terdapat variasi-variasi gambar di kartu tersebut.
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Penelitian yang dilakukan juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ihsanah, R. R., Purnamasari, V., & Putriyanti,L  (2023)
yang berjudul ” Pengembangan Media Flash Card Berbasis Metode Silaba
Dalam Membaca Permulaan Kelas | Sekolah Dasar”. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa produk media pembelajaran flashcard
berbasis metode silaba dalam membaca permulaan ini berisi suku kata
dengan dilengkapi gambar serta warna yang menarik dan berbeda disetiap
kartu katanya dan sangat baik serta layak untuk digunakan dalam
pembelajaran membaca permulaan di sekolah.

Berdasarkan penelitian dan uji hasil data yang sudah diperoleh
menggunakan SPSS 29 dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 di SD Negeri
Bugangan 01 Semarang. Pada saat penggunaan media kartu huruf
bergambar menjadikan kemampuan membaca siswa meningkat,
menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran, siswa juga menjadi lebih
bersemangat untuk belajarmembaca dan dengan menggunakan media kartu

huruf bergambar memudahkan siswa dalam mengenal huruf.



BAB V

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan pada kelas 1 yaitu
penggunaan media kartu huruf bergambar terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil data yang diperoleh diputuskan bahwa terdapat pengaruh positif
penggunaan media kartu huruf bergambar terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Bugangan 01 Semarang. Hasil
penelitianmenunjukkan bahwa media kartu huruf bergambar berpengaruh
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa adapun hasil sebelum
digunakanmedia kartu huruf bergambar atau pretest adalah 50,6 dan hasil
belajar setelahdigunakan media kartu huruf bergambar atau posttest adalah
70,6 serta hasil uji hipotesis menunjukkan angka signifikansi 0,000 < 0,05
dengan demikian hipotesis HO ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan angka
tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh positif media kartu huruf
bergambar terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD

Negeri Bugangan 01 Semarang.
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2. Siswa sudah mampu membaca dengan lancar dan dengan intonasi yang
tepatdengan menggunakan media kartu huruf bergambar. Selain itu, siswa
sudah mampu mengikuti pembelajaran dengan media kartu huruf bergambar
dan kondisi kelas pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan
media kartu huruf bergambar berlangsung dengan tenang sehingga
pembelajaran dilakukan dengan optimal dan kondusif. siswa lebih menyukai
belajar denganmedia kartu huruf bergambar dikarenakan terdapat variasi-
variasi gambar di kartu tersebut. Secara umum, proses pembelajaran dengan

menggunakanmedia kartu huruf bergambar berjalan dengan baik dan lancar.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang dikemukakan di atas,
makapeneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi sekolah
Memberikan motivasi kepada guru agar menerapkan penggunaan
media pembelajaran agar mampu memberikan pengalaman belajar yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan menyediakan sarana dan
prasarana terkait dengan penerapan media pembelajaran serta sumber
belajar yang beragam bagi siswa.
2. Bagiguru
Khususnya pada pembelajaran membaca permulaan di kelas 1
menggunakan kartu huruf bergambar sebagai media dalam pembelajaran
tersebut agar pembelajaran dapat lebih aktif dan inovatif serta siswa dengan

semangat dalam mengikuti pembelajaran.
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3. Bagi siswa
Siswa bisa lebih aktif saat menggunakan media kartu huruf
bergambar terutama saat pembelajaran membaca permulaan dan dapat
menerima tugas- tugas untuk melatih kemampuan membaca permulaan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Mengembangkan dan mempunyai inovasi baru tentang penelitian ini
agar dapat lebih memfokuskan kepada aktivitas subjek yang ingin diteliti
dan juga dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dengan hasil
penelitian yang lain.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf
Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SD
Negeri Bugangan01 Semarang” keterbatasan pada saat proses dilakukannya
penelitian yaitu:

1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti.

2. Penelitian ini hanya melakukan pengkajian terhadap pengaruh media kartu
huruf bergambar terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1
sehingga perlu dikembangkan penelitian selanjutnya untuk meneliti

pengaruh faktor lain yang belum dikaji terhadap membaca permulaan.
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Lampiran 8 Modul Ajar

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA (MEMBACA PERMULAAN)
A. IDENTITAS SEKOLAH

Instansi : SD Negeri Bugangan 01 Semarang
Tahun Penyusunan : 2023
Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : 1/1
Elemen : Membaca
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
B. KOMPETENSI AWAL

e Peserta didik sudah mengenal huruf vokal
e Peserta didik sudah mengenal huruf konsonan
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Setelah melakukan pembelajaran diharapkan peserta didik memiliki

karakter
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
2. Mandiri
3. Bernalar kritis
4. Bergotong royong

D. SARANA DAN PRASARANA
Media :

1. Kartu huruf bergambar

2. Laptop

3. Proyektor

Sumber Belajar:

1. Buku Guru Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka, kemendikbud
2021

2. Buku siswa Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka, kemendikbud
2021
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E. TARGET PESERTA DIDIK

Semua peserta didik dalam satu kelas berjumlah 25 siswa

F. MODEL PEMBELAJARAN YANG DIGUNAKAN
Model Pembelajaran : Model Project Based Learning (PjBL)
Metode :
1. Diskusi
2. Kerja kelompok
3. Tanya jawab
4

Penugasan

KOMPONEN INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu bersikap menjadi pembaca yang menunjukkan
minat terhadap teks yang dibaca. Peserta didik mampu membaca kata-
kata yang dikenalinya sehari-hari dengan fasih. Peserta didik mampu

memaknai kosakata baru dari teks yang dibaca dengan bantuan ilustrasi.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.2 peserta didik mampu membaca kata-kata yang dikenalinya sehari-

hari dengan fasih

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

1. Peserta didik dapat membaca kata

2. Peserta didik dapat mengenal dan menyebutkan huruf

D. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apa nama hewan yang berawalan dari huruf K ?
2. Apa saja huruf yang termasuk huruf konsonan ?

3. Apa saja benda yang diawali dengan huruf K ?

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan 1. Peserta didik menjawab salam dari guru dan peserta didik

Pendahuluan merapikan tempat duduk dan siap untuk belajar
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2. Peserta didik membaca doa bersama sebelum memulai
pembelajaran yang dipimpin oleh peserta didik yang
datang paling awal

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik/presensi

4. Peserta didik bersama guru menyanyikan lagu nasional
“Garuda Pancasila”.

5. Peserta didik melakukan ice breaking dengan tepuk
semangat

6. Peserta didik dan guru bertanya jawab tentang
pembelajaran sebelumnya

7. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru.

8. Peserta didik mengerjakan soal pretest

giatan Inti

Tahap 1 : Menyiapkan Pertanyaan atau Penugasan
Proyek
1. Peserta didik memperhatikan guru saat sedang
mempraktekkan penggunaan media kartu huruf
bergambar
2. Peserta didik dan guru bertanya jawab tentang
media kartu huruf bergambar
3. Guru menyampaikan beberapa gambar yang
terdapat dalam media kartu huruf bergambar yang
terdiri dari gambar buah dan hewan.
4. Peserta didik dan guru bertanya jawab tentang
suku kata “ka, ki, ku, ke, ko”.
5. Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok yang
terdiri dari 5 orang.
Tahap 2 : mendesain kegiatan

6. Peserta didik mengamati kartu huruf bergambar
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7.

Peserta didik menyebutkan satu persatu huruf yang
terdapat dalam kartu huruf bergambar tersebut

Guru meminta kepada setiap kelompok untuk menyusun
kata yang diminta dengan menggunakan media kartu
huruf bergambar seperti “bola”.

Guru meminta kepada kelompok yang terlebih dahulu
selesai menyusun kata bisa maju kedepan.

Tahap 3 : memonitoring keaktifan

10.

11.
12.

Peserta didik ditunjuk satu persatu oleh guru untuk
membaca kata yang ditulis oleh guru pada papan tulis
Peserta didik menyusun huruf yang berawal dari a-z
Guru memonitor peserta didik dalam menggunakan

media kartu huruf bergambar

Tahap 4 : Mengevaluasi Pengalaman Belajar

13.

14.
15.

16.

Peserta didik diberikan kesempatan oleh guru untuk
maju kedepan dengan menggunakan media kartu huruf
bergambar

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
peserta didik dan guru mengevaluasi kegiatan yang
dilakukan dengan melakukan tanya jawab

peserta didik dan guru melakukan foto bersama

Kegiatan

Penutup

peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran
yang telak mereka pelajarai

peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang
telah dilakukan

peserta didik melaksanakan posttest

peserta didik mendengarkan pesan moral Yyang
disampaikan guru

peserta didikmembaca doa secara bersama-sama sebelum

mengakhiri pembelajaran.




Lampiran 9 daftar nilai hasil belajar

No. | Nama L/P Nilai Pretest Nilai
posttest
1. | Assyfa P 25 75
2. | Andira P 55 70
3. | Chelsea P 60 80
4. | Dazyendra L 35 55
5. | Dzulhilmi L 60 65
6. | Evan L 35 40
7. | Nesya P 40 50
8. | Bizma L 40 70
9. | Nathan L 85 85
10. | Naraisa P 75 90
11. | Qiara P 30 70
12. | Rafael L 65 70
13. | Resgiano L 60 70
14. | Wisnu L 40 90
15. | Syafina P 55 80
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Lampiran 10 Rubik penilaian instrumen penelitian

Aspek yang dinilai

Bentuk soal

Nomor soal

Kemampuan

mengenal huruf

Pilihan Ganda

1,2,9

Kemampuan
mengetahui fungsi

panca indera

Pilihan Ganda

3,17

Kemampuan
mengetahui jumlah
suku kata dan huruf

Vokal

Pilihan Ganda

4,514

Kemampuan

mengenal suku kata

Pilihan Ganda

6,7,8

kemampuan
mengetahui awalan

suku kata

Pilihan Ganda

10,11,12,13

Kemampuan
mengubah angka

menjadi huruf

Pilihan Ganda

15

Kemampuan

mengetahui huruf

Pilihan Ganda

16
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depan dari sebuah

kata

Kemampuan
melengkapi kata

dalam soal

Pilihan Ganda

18

Kemampuan
mengubah huruf

menjadi angka

Pilihan Ganda

19

Kemampuan
mengenal warna dari

hewan

Pilihan Ganda

20
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Lampiran 11 soal pretest dan posttest
Lembar Soal Pretest dan posttest
Nama
Kelas

No. Absen

Soal pilihan ganda

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan cara di silang
(X) a,b,c pada jawabanyang benar!

1. Perhatikan kata berikut !
1) daun
2) daging
3) sayur

Kata yang di awali dengan huruf D yang benar adalah....

a. (1) dan (3)
b. (1) dan (2)
c. (2)dan (3)
2. Kereta api berjalan di....
a. rel
b. jalan raya
c. air
3. Kegunaan mata adalah untuk....
a. mendengar
b. berbicara
c. melihat
4. Du-a ma-ta sa-ya
Jumlah suku kata di atas ada....
a. 7
b. 6
c. 8
5. BELAJAR
Jumlah huruf vokal pada kata di atas ada....
a. 3 huruf vokal
b. 4 huruf vokal
c. 5 huruf vokal
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10.

11.

12.

13.

14.

87

Suka kata yang benar dari kata makan yaitu....

a. ma-k-an

b. mak-an

c. ma-kan

Suku kata yang benar dari kata lonceng yaitu....
a. lon-ce-ng

b. lon-ceng

c. lonce-ng

Suku kata yang benar dari kata hewan yaitu....
a. he-wan

b. hew-an

c. he-w-an

Hewan di bawah ini yang berawalan dari huruf K adalah....
a. lalat

b. kucing

c. harimau

Di bawah ini kata yang mengandung suku kata berawalan ka-
adalah....

a. kuman

b. kelinci

c. katak

Buah di bawah ini yang berawalan dari huruf J adalah....

a. lemon

b. jeruk

c. apel

Di bawah ini kata yang mengandung suku kata berawalan le-
adalah....

a. leci
b. lalat
c. laron

Di bawah ini kata yang mengandung suku kata berawalan bo-
adalah....

a. badak

b. bola

c. baju

Kata hidung terdiri dari....suku kata

a. 3

b. 2

c. 6
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15. Bilangan 8 dibaca....
a. sembilan
b. tujuh
c. delapan

16. Kata “Membaca” mempunyai huruf depan....
a. A
b. E
c. M
17. Bagian tubuh yang digunakan untuk berjalan adalah....
a. kaki
b. tangan
c. hidung
18. Kita harus ...hewan peliharan
a. membiarkan
b. mengusir
C. menyayangi
19. Bilangan dua puluh dilambangkan dengan....
a. 10
b. 20
c. 15

"y,

20.20.
Gambar di atas Zebra mempunyai warna....

a. putih
b. hitam
c. hitam putih
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Kunci jawaban
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Lampiran 12 lembar validasi soal

Lembar Validasi Instrumen Teks Soal

Nama Validator : Muhammad Arief Budiman, S.S., M.Hum.
Instansi : UPGRIS

Tanggal Pengisian \Z/ Z/ 24

A. Tujuan
Lembar penilaian validasi ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi yang
akan digunakan dalam menilai instrumen teks soal yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Media Kartu Huruf Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca

Permulaan Siswa Kelas 1 SD Negeri Bugangan 01 Semarang”.

B. Petunjuk Penilaian Validasi
1. Kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan skor dengan cara memberi tanda

checklist (V) pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria:

Sangat sesuai :4
Sesuai i3
Kurang sesuai 72
Tidak sesuai |

2. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi, maka mohon berikan komentar

revisi pada bagian saran dan kritik pada lembar yang telah disediakan.

C. Penilaian

No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian

1. | Isi yang disajikan 1 2 3 4

a. Kesesuaian dengan tingkat

perkembangan siswa

b. Pertanyaan mudah dipahami

c. Kejelasan huruf

d. Istilah yang digunakan tepat dan

mudah dipahami

| < kI<|¢

e. Penentuan penilaian
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2. | Bahasa

a. Bahasa yang digunakan sesuai

dengan tingkat perkembangan v
siswa

b. Penggunaan bahasa sesuai EYD v

c. Kalimat yang digunakan jelas dan T
mudah dipahami

d. Kejelasan petunjuk dan arahan V

D. Kritik dan Saran

E. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar instrumen tes soal ini dinyatakan:

@Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

3. Tidak layak untuk digunakan uji coba

Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan penilaian Bapak/Ibu.

Semarang, \Z/L ........ 2024

Validator

Muhammad Arief Budiman, S.S., M.Hum.

NIP/NPP 138801405



Lampiran 13 Lembar Validasi Instrumen Soal

Lembar Valldasi fnstrussen Teks Soal

Nama Vahdaser : Dis. Kiswoyo MM
[nstansi (URGRIS
Tanggal Penglsan :lllumq

A Tujusn
Lembar penilaian validas: inf dissoksidkan umek meagumpatkan mformast yang
akan digunakan dadare menilsi invrimen seks soal yeng berjadul “Pengarsh
Pesgpenaon Moda Karws Huruf Bergambar Terhadap Kemampean Memboca
Permulaan Siswa Kelas | SD Negen Bugangan 01 Semarang”™.

B. Petwnjuk Penilalan Valldasi
. Kepods Bapak/Ibu berkenan memberkan skor dengan carn memberi tanda
cheeklist (V) pada kellom yaag selib discusaikan dengas keitesia:

Sangat sesuas 4
Sesuai :3
Kuroag sesual -2
Tidak sesuat o

2. Jika Bapak/lbu mengasgpap petlu ada revis, maka moban berikan komentar
revisi pada hagian ssean dan kritik pada lembar yang leloh disediakan.
C. Penilaian

No. Aspek yang Dinilsd Skala Penilaian

1. | Isi yang dissjikas 1 2 3 {4

2. Kesesmann denpan tingkat |
perkembangan siswa

b. Pertanysan mudah dipehami

c. Kgelsan el

4 Istilsh yasg Sgunakoe tepat dan
mudab dipabami

J << <

¢ Poscnlusn penilssm l
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2. Bahasa yang digusakan seseal
dergan tapkah perkombangzn

S

b Posggunaan balasa sesuai EYD

<. Kalimat yong digenakas jelas dan
mudak dipahami

d_ Pilikem jawaben logis dilibat dari
sep malert

& Kgelvs pehmjuk dan seahan

VEYRIE

D. Kritik das Saran

E Kesimpulan

Berdasarkan penitaian yang telah dilakekan, lesshar instrumen tes soal lni Sayatskan:

() Laysk digueaias ustuk uji cota taspa revisi
2 Layak digunakes usnuk uji coba setolah revisi
3. Tudak layak unndk digunakos uji coba

Mohoa d&disgkan pada nemor yorg sl degan kesimpulan penilsisn Bapaki/Ttu.

m‘l.‘.‘ﬂ".‘!.’.‘..m

Validator

Drs. Kiswoyo MM
Nippp, 32 6501929
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Lampiran 14 lembar validasi media pembelajaran

LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN

Nama Validator : Henry Januar Saputra, S.Pd., M.Pd.
Instansi : UPGRIS
Tanggal Pengisian  : = "\‘A, Py

A. Tujuan

Lembar penilaian validasi ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi yang
akan digunakan dalam menilai media pembelajaran kartu huruf bergambar yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Bergambar Terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SD Negeri Bugangan 01

Semarang”.

B. Petunjuk Penilaian Validasi
1. Kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan skor dengan cara memberi tanda

checklist (V) pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria:

Sangat sesuai 14
Sesuai 23
Kurang sesuai ~ :2
Tidak sesuai |

2. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi, maka mohon berikan komentar

revisi pada bagian saran dan kritik pada lembar yang telah disediakan.

C. Penilaian

No. Aspek yang dinilai Skala Penilaian
1 2 3 4

1. | Desain Media

a. Gambar yang disajikan membantu

pemahaman siswa

b. Tampilan desain dan warna yang

S

disajikan sangat sesuai
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c. Kartu huruf bergambar
memudahkan siswa dalam

penggunaannya

Format media

a. Gambar disajikan secara jelas,

menarik, dan mudah dipahami

b. Kesesuaian ukuran gambar dalam

media kartu huruf

¢. Daya tarik gambar dalam media
pembelajaran kartu huruf

bergambar

Materi

SIS S

2. Media kartu huruf bergambar

sesuai dengan materi pelajaran

b. Penggunaan media kartu huruf
bergambar sesuai dengan kondisi

dan kebutuhan siswa

N
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D. Kritik dan Saran

.....................

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, Jembar validasi media pembelajaran ini

dinyatakan:

@Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

3. Tidak layak untuk digunakan uji coba

Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan penilaian Bapak/Ibu.

Semarang, ’}/PS ...... 2024

Validator




Lampiran 15 Lembar Wawancara Guru

Lembinr wawancarn guru kelas (studl pendahuluss)

Nama gurs Mabana Momemadg 5 Pd
Nama Sckelah SN Bugangan o Semarmng
Hariftanggal A5, September a3
No Pertanyaan 1 Jawaban
L Apuhldmluhsldapu Yo bebtinfo Wa (NG 4009
lancar 7 bisa memboca tone
2 Amdmdlpulﬂbﬂ |6aum terioiv biso
3

dengan smocnssi yang tepat? -
Apalad :a- dapat -e:ha I%?:E couﬂwu&?g&

Apalead suses siswa jela dalam Jerat
membaca ¥

Apaxal siswa dapat menbaca Masih ferbata -tota dolom,
leagkap pads kata yang dibsca ¥ meget

Apa yang dilakukse gurusstsk  |Meiolih mereEa UNIBt Membamy

meninghatkan kemasspuin htaf foto Pasoty dif depon
membaca siswa? L
pembela)

& | Apakah slmmbﬁ-m Sebagion sicwa ada ugory ow
dengan bak saat proses memgrhobeon
pembelajaran mesbaca *

Keadaly apa yang ditedapi oleh | pebecapo dorl Moma ok breok

geru dalam mengajar atos menghotal horof ~hurog don
-unhal mu‘l-a ¥ medar boum ko oda |

13.

Mlhhmmg:nt- 1' Mengaunoton Boku fotet Sojo

dalam pembelajaran memboca |

Agpakah meda yang digusakan Urwot soot ini ™ ehggunakon buk o
sudah bervariasi ? focet San

Apakah sekolsh messliki medis  |foon ini Beren odo +bono beky

m"bm? butu o sdi0

Apakah sekoloh memalii meda

kartu hsruf bergamsber serkait Bowm oda -
deagan pembelsjaras membaca 7
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Lampiran 16 Lembar Observasi

Tabel Instrumen Observasl Aktivitas Siswa

98

No.

Indikator

Nilai

Guru menggunakan media dalam kegiatan
pembelajaran membaca

Media yang digunakan guru bervariasi sehingga
menarik perhatian siswa

Sckolah memiliki media pembelajaran lengkap
terkait dengan membaca permulaan

q NSk

Sekolah memiliki media kartu huruf bergambar

b od B

Siswa senang mengtkuti pembelajaran membaca
di kelas

Siswa dapat membaca lancar tanpa bantuan gury

Siswa dapat membaca dengan intonasi yang tepat

siswa membaca dengan lafal yang tepat

Suara siswa jelas dalam membaca

Sle|s|u|a

Siswa membaca dengan utuh pada kata yang
dibaca

Siswa aktif dalam kegiatan pembelajoran
membaca

IRARRRK!

12.

Siswa memperhatikan guru dengan baik sclama
proses pembelajaran membaca

Keterangan kriteria :

1 = kurang baik

2 = cukup
3 = baik
4= sangat baik




Lampiran 17 Lembar Soal Pretest

[ 5 1D
' % 110
Lembar Soad Protest dan pastiest SO
Natma : Sba fing "
Kelas 1
No. Absem =
Soal pibihan gands

Jawablah pertanyaan dibewal ini dengan cara di sllang (X) nbe pada jawaban yang
benar?

1. Perbantilam kata beribut !
1} Daun
2} Daging

K J) Sayer
Kata yang di awali dengan buruf D yang benar adalah....

a (1) dan(3)
b. (1)dan(2)
W (2)dan(3)
2, Kerets spi begjalan di....
a Rel
X X Xl raya
e Alr
3. Kegussan mata adalah untuk....
a, Mendengar
b Berbicar
M
4. ma-%a sa-ya
Jumlah suku kata di sas oda_..
a7
b &
3
& BELAJAR
Jumiah huruf vokal pada kata di atas ada...
X 3 haraf vokal
b 4 buref vokal
c. 5 huref vokal
6. Suka kata yang benar dari kata makas yains....
a. Ma-k-an
XMd-n
c. Makm
7. Sukw ke yang benar dan kata lonceng yaitu...,
a Loaceng
x ‘ﬁ Loa-ceng
¢ Leace-ng
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Lembar Soal Prefest das postiest
Nama qzy ent\-m f # .: 173 00
Kelns t )
No, Abwen

Soal pilikan ganda

-

W

c\J\ll
\ V)

100

J

Jawablah pertanyaan dibawah ini desgan cara di siltang (X) a,bs pads jawaban yang

benor?
1. Peshatikan kata berikut !

A
3) Swyur

Kata yang di awali dengan huruf D yaog beror adalah....

R (dan ()
b (l)dan(2)

c. Melihat
4. Dp-s ea-asa-ya
Jumlah suku kata di seas ada....
X |
%
c' 8
5. BELAJAR
Jumlah buraf vokal pada kata & atas ada....
‘a3 heruf vokal
¥ 4 baruf vokal
¢ S buruf vokal
6. Suka kata yieg benar dari kala makan yaos...
W Mak-an
b, Mak-an
¢ Makan
747 Suke kata yang beaar dari kata lonceng yainu...
+ Lon-ceng
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Lembar Seal Pretest das posties! |

Noma Qo ao ‘0

Kelas f" ()0

No.Absem

Seal pilihan ganda

Jawablah pertaaysan dibawah inl dengan cara di sifang (X) abc pads jawabkan yang
benar?

1. Porhatibas kaa benkee !
Danen
1 Daging
3) Sayur
Kats yang di awal dengan bl D yang benar adalah..

2 {1)ydangl)
She (1) dea(2)
c (&= (3)
I Kereta api berjalan di..
TRy
c. Ar
3, Kegunaan wata adalah umek.
)l n. w
N = Bebian
¢, Mclihat
4. Doamatasay
Jumlah suku ket & st s,

X%

c, 8
5. BELAJAR
Jumlah hsul vokal pada kata diatas ada..
K a3 nstvolal
b by, 4 buref volal
€. 5 truf vokal
. & Suka kata yang besar &ari kata makan yaib..
)/ a, Mak-an
Je Mak-an
¢ Makan
7. Suku kata yamg benar daei kata lonceng yaitd.—
/ a Loacoog
. b. Lom<eng
# Lonce-0g



§2°9
Lembar Sonl Prefest dan peattest ((ﬁ
Nama i pakie) e
Kelas il
No. Absen 1
Soal pilihan ganda

Jawablah pertanysan dibawah jni dengan cara di silang (X) 2, pada jawaban yang
TR

1. Perbanian kata boriket |
1) Daun
2} Daging
3} Saywr

Kata yang di awali deagan huraf D yang benar aduiah...

& {l)dm(3)
Bl (1) dem (2)

Juslah suku kata di atas ada...
a7
K6
c 8
)Q. BELAJAR
Tumnlah huruf vokad pada'kota i s ada...
a 3 hueul vokal
B A nsuf vokal
€. 5 horul vokal
6. Saka kata yang benar dari kata maksn yuns...
¥ Mak-an
b Mak-aa
<. Makan
>/\1. Swku ks yosg besar dari kata lonceng yaini—.
¥ Loz<ony
b Lom<eng
¢. Losce-ng

102



103

St)2 (10

Lembiar Seal Prefest dan postiest

Nama Mubarone] Bizm
Kelas )

Jaweablah pertanyaan dibawah ini desgan cara di silang (X) a.be pada jawaban yang
benar!

1. Perhatikan kata berikut !

Kata yang di awali dengan hurul D yarg bonar adalah..

X a, (1)dan(3)

b (1) dan{2)
{2)dan (3)
2. api berjalen di..

X § inown
Alr

5. BELAJAR
Jumiah huruf voksd pada kata & st ads...
2 a3 heruf vokal

% § horul vekal
6 Suka kata yang benar dari kato makan yaitu....
~ 3 Mak-an
N b Mak-an
. Makan
7. Sulku ks yoarg besar i kata loaceng yaiu. ..
s Lon<cong
X b Lon-ceng
¥ Lonce-ng
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Lampiran 18 Lembar Soal Hasil Posttest

Lembiar Sapld Pretest dan postiest
Nasa i nuk3a
Kelas 3
No. Absen

Saal pilihan ganda

Jawablah pertanysan dibswalk kel desgan cara i silang (X) wboc paida jawaban yaog
benar!

1. Perhatikan kata berilout !
1) Dasn
2) Daging
3) Sayur

Kata yang & awali deegan huruf D yang benar adalah...,

3 (dan(3)
3 (L) dan(2)
€ (2)d=m(3)
2 Kereta 3pi borjalan di...
A Rel
b Jalan raya
€. Air
3. Kegussss mats sdaleh watuk .
3. Mmdengas
b. Berbicara
P
4. Duama-tam-ya
Jumlah suko kata di st ada.
s 7
b 6
&8
S BELAJAR
Jumleh huref vokal pada kota o atas ada.
>/\a. 3 hurul veksl
b 4 horuf vekal
5 huul vekal
6. Suka kata yang benar dan kata makan yaitu...
a. Makan
b. Mak-an
= Makan
7. Suku kata yang benar dan kata lonceny yaots,
1_1.0.«-11:
B Lom-ceng
¢. Loace-ng
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a5
Lembar Sosd Pretest das positent
Nama tCheisva
Kelm i
No, Alsen ¢
Soal pilihan panda

Jawablah pertanyasn dibawah Inl dengan eara di sitang (X) adue pads jawabas yaeg
bewar!

1. Perhatikan kata beritun !
1) Daun
2) Daging
3) Sayur

Kot yang & awali dergan hurul D yang bonae adalah..,

a. (1) &=(3)
J (1) dan(2)
e (2)dan(3)
2. Kerets api berjalan di....

4, Deamata sayn
Jumiah suku kata & atas ada.
x a 7
b 6
¢ 8
5. BELAJAR
Jumlah horuf vekal pada kata di atas ada..
>< . 3 bl vokal
b, 4 hvaruf vokal
E 5 lraref vokal
6. Suka kata yosg bosar dari kat makan yaltu..
a. Mak-a
b. Makan
¥ Makan
7. Suke kata yang benar dan ko leaceny ylt.
a. Len-ce-ng
X' Loa.ceng
¢, Leacerg
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q

Lembar Soal Pretest dan pontiest
Nama : Netaiso
Kelas t\
No.Absen

Snal piikan ganda

Jawablah pertanyaan dibavesh ind desgan eara di sitang (X) abue pada Jawaban yang
bemar!

1. Perhatikan kata beribet !
1) Dam
2) Dagmg
3) Sawur

Kata yang di awall dongan suruf [ yang besae adalah. .

A (1)dan(3)
(1) dan(2)
€. (2dan(3)
2 Kereta aps berjalam di.
Red

b. Jales raya
. Aw

s. BELAJAR
Jumilah buref vokal pada kata di atas ada..
}< 5.3 huruf vokal
b. 4 hurul vokal
2, § huruf vokal
6. Suks kats yang berar dari Lot makan yaitu..
2. Makan
b. Mak-aa
Makan
7. Suku kats yang benar dasi kan lonceng yad....
a Loaceag
Xln-«u
¢ Loaceng
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Lembar Soal Prefest dan postiest ?O

Nama ' Oioq a
Kelay ty
Neo, Absen ¢

Saal pilihes gands

Jawabish pertanysan dibawah bl desgan cara di silseg (X) abe pada jawaban yang
benar!

1. Perhatdan Lona doribhut !
1) Daun
}2' Dagirg
3), Sayw

Kata yang di awali deagan hunul D yang berar adslah...

a {1)dan(3)
b, (1) dan(2)
(2) dam (3)
2, 3pi berjalen di.
2. Rel
‘b Jalan raya
e Alr
1 Kegusaan mata adalah unek.
& Mendengar
b. Berbicas
& Melibat
4. Duamaia saya
Juslad suku kaea & atas ada...
a7
b6
‘e B
5. BELAJAR
Jumiah heeufl vekal pada kata di aus ada-...
" 3 buraf vokal
b. 4 buruf vokal
¢ S hunsf vokal
6. Suka kata yang bonar dan kata makan yaite...
x 3. Makan
b. Mak-an
¢. Ma-kan
7. Suku kata yang benar dari kama losceng yaite...
2 Lon-ce-ng
b. Lon-ceag
¢, Loncemg
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Lembar Soal Pretest dam positest

Nama : 0dmne dind PREMIA
Kelas :

No. Alsen ¢

Seal pilihan ganda

Jawablah perfanysss dibawah lal deagan cara di silang (X) 3,b.€ pada jawaban yang
benar!

1. Perhatikan kata berikut |
1) Daun
2) Daging
3) Sayer
Kata yang di awali dengas lnruf D yaag denar adalah.

a (Ndan(3)

X (1) dan(2)

e (2)dan(3) 3
2. Kerets api berjalon di..-

> Rel

b Jalan raya

. Alr
3. Kegunaan mota adalab usoek..

c. B
5. BELAJAR
Jumlah rerul vokal pada kata di atas ada.
X 3 bunuf vokal
b 4 huruf vokal
c. 5 hurufl vokal
6. Suka kata yomg benar dari kata makan yaitu...
x X Makan
b. Mak-a=
c. Mk
7. Suks kata yang benar dael kata lonceng yale..
XX Lea-ce-ag
b, g
¢. Leaceng



Lampiran 19 Lembar Angket Respon Siswa
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Lembar Angket Respon Sivwa Terhadap Penggunnas Media Karto Huref Bergambar
Petunjuk :
Berilah tanda eheck (¥) peuda kobon yang sesam dengan pendapet Asala

Ideatitas Siswa :

Nara
Kelas
No. Absen

. 3152
S

No.

Aspek Respea Pengpunsan Modia
Karta Hurufl Bergambar

Pernyataan

Tidak

Apakah pembelagaran han ini
mcyenangiom?

Apakah pessbelagarans hari mi menank
don berkesan?

Apakah Ands senaeg belajar
menggusakan media karto hsuf
bar?

bergambar

Apakah dengan menggunakan media
kzetu baruf bergambae memudahkan
Anda dalam belajar membacs?

Apakah Anda bary
modia kartu horuf bergambar dalam
pembelijaran memboca?

Apakah Anda tersank ingis belajar
menggunakon media karta husaf

bergambar?
Apakah dalam perggunaan media
Karty hnrul bergambar membeat Anda
lebih bersemangat angk belajar

7

membacs?
WMWM.W"
dengas menggunakan media kame
huruf bergambar?

<& <J< S8 [N
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Lembiar Angket Respon Siswn Terhadap Pesggunsan Medls Kartu Huruf lergambar
Petunjuk :
Berilah tands check (V) pada kelom yaeg sesuak denpan pendapat Anda!
1dentitas Slywa

Nama ‘flabang
Kelss |
No. Absen ]

No.| Aspek Respoa Penggunsan Media

7
-

g
:

Kartu Hurefl Bergambar

1. | Ayakah pembelajacan b ini
mcey coamgkan®

2 | Apakah pembelajacan bari ini menank
dom berkesan?

3. | Apakah Anda senang belajar
menggunakan medsa kartu haraf

Apakzh mengpenskan
media karte huruf bergambar dalses
pembelijaran membaca?

6. | Apakah dengan mesgpuoskas medis
kaety herul bergambar memodabkan
Anda dalam mengenal hurul?

7. | Apakah Anda mengalami kesulitan
dalam penggunsan media karse hunul

bergambar 7 N

& | Apakah Anda tertarik ingin belajar
mengpenskan media kaetu hursl
bergumbar?

9. | Apaksh dalum penggensan moda
kamu huruf bergambar membuat Azds
lebih bersemangat untuk belajar
membaca?

10, | Apakaly Anda merasa puas belajor

dengan menpgunakan media karty
bural bergaenhar?

\\Q\ JN NSRS
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Lembar Anghet Respoa Skowa Terhadap Penggensan Medis Kartw Huruf Bergambar

Petenjuk
Berilah tanda check (V) pada kolom yang sesmi dongan pendapal Anda!

Ientitas Sivwa :

Nama

yaFiY 3
4

Pernyataan

Ya

jaran membaca?

Apakah dengan mengpenakan meda
kartu deeruf bergambar memudahkan
Axnda dalam horuf?

<< | <IN

Apakah Anda mengalami kesulitan
dalam peaggunaan modia kartu bunef
?

bergambar

Apakah Anda tertarik ingin belsjar
menggunakaa modia kartu beeal
bergambes?

Apakah dalam penggunsan media
karty Ineuf bergambar membaat Anda
lebih bersemangat uneuk belajar
mocmbaca?

\

<<

Apakah Ands merssa paas belajar
dengan mengpumakan media kartu
hunul Bergaenbe?
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Lampiran 20 Media Kartu Huruf bergambar

Cc Dd
75' C
"J
Apel Bebek Cicak Durian
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Lampiran 21 Uji Normalitas dengan SPSS 29

#3 input.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor - O X

FEile Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Extensions Window Help

BN e xZL3B A BE J0E T

| Visible: 3 of 3 Variables
Je f Pretest & Posttes
4

n var var var var var var var var var var var var var var var v
sK
1 P 25,00 75,00 )
2 P 55,00 70,00
3 L 60,00 80,00
4 L 35,00 55,00
5 L 60,00 65,00
6 L 35,00 40,00
7 L 40,00 50,00
8 L 40,00 70,00
9 L 85,00 85,00
10 P 75,00 90,00
1 L 30,00 70,00
12 L 65,00 70,00
13 L 60,00 70,00
14 L 40,00 90,00
15 P 55,00 80,00
16
17
18
19
20
21
22
23
24 ﬁ]
Overview Data View Variable View
IBM SPSS Statistics Processor is readv 44 Unicode:ON | Classic &
= - —_— - —_ - . 14
2 input.cav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor — [m] be

Eile Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Extensions Window Help

BE D e~FhIl A BE SO |

Name Type Width Decimals Label Values Missing Columns Align Measure Role
JenisKelam... String 1 ] Jenis Kelamin ~ None MNone 1 Left &) MNominal N Input |
Pretest MNumeric 8 2 Pretest None MNone 8 Right 0’9 Scale A Input
Right & Scale ™ Input

Posttest Numeric 8 2 Postest None None 8

oo ~oln alwna

<
Overview Data View Variable View

IBM SPSS Statistics Processor is readv Unicode:ON | Classic =
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest .198 15 118 949 15 .508
Posttest 215 15 .062 934 15 .309

a. Lilliefors Significance Correctio



117

Lampiran 22 uji homogenitas dengan SPSS 29

@ input.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor - [m} X
File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Extensions Window Help
B M e~ZLEF A BT 40
‘ Visible: 3 of 3 Variable:
Jsé’ Pvatsst& Posttes
n t var var var var var var var var var var var var var var var v
SK
1 P 25,00 75,00 -
2 P 55,00 70,00
3 L 60,00 80,00
4 L 35,00 55,00
5 L 60,00 65,00
6 L 35,00 40,00
7 L 40,00 50,00
5 L 40,00 70,00
9 L 85,00 85,00
10 P 75,00 90,00
11 L 30,00 70,00
12 L 85,00 70,00
13 L 60,00 70,00
14 L 40,00 90,00
15 P 55,00 80,00
16
17
18
19
20
21
22
23
94 =
< >
Overview Data View Variable View
IBIM SPSS Statistics Processor is readv = Unicode:ON | Classic =
@ input.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor - O X
File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Extensions Window Help
eRe~xBLIE A BE 10
Name Type Width ~ Decimals Label Values Missing  Columns Align Measure Role
1 JenisKelam... String 1 0 Jenis Kelamin  None None 1 Left %Numma\ “ Input )
2 Pretest Numeric 8 2 Pretest None None 8 Right éScale N Input
3 Posttest Numeric 8 2 Pasttest None None 8 Right & Scale N Input
n
5
6
7
8
9
10
i
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
57 R

<

Overview Data View  Variable View

Unicode:ON | Classic =

1BM SPSS Statistics Processor is readv F
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Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Slg
Kemampuan Based on Mean 1.890 1 28 .180
Membaca Based on Median 1.464 1 28 .236
Based on Median and 1.464 1 27.966 .236
with adjusted df
Based on trimmed 1.847 1 28 .185

mean
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Lampiran 23 uji paired sample T test

3 input sav [DatsSet] - 1BM PSS Statistcs Dt Editor - o x
Ele Edt View Data Iransorm Analyze Graphs Utiities Extensions Window Help
B~ Bl A BT 40l ]
[ Visible: 3 of 3 Variables
e Pretest g, Posttes
n t var var var var var var var var var var var var var var var v
sK
1P 2500 7500 o
2 P 5500 7000
3 L 6000 8000
4 L 300 5500
5 L 6000 6500
6 L 3500 4000
7 L 4000 5000
& L 4000 7000
9 L 8500 8500
0 P 7500 9000
1L 3000 7000
2 L esg0 7000
3L e000 7000
4 L 4000 000
5 P 500 8000
®
17
18
19
20
2
2
2
24 ]
< >
Ovenview Data Viiew Variable View
IBM SPSS Statistics Processar is readv 4 Unicode:ON [ Classic P
12 input.sav [DataSet!] - [BM SPSS Statistics Data Editor - O

File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilties Extensions Window Help

SHewThER A BF JOEE - ]

Name Type Width  Decimals Label values Missing  Columns Align Measure Role
JenisKelam... String 1 0 Jenis Kelamin ~ None None 1 Left &; Neminal N Input
Pretest Numeric 8 2 Pretest None None 8 Right & scale N Input
Posttest Numeric 8 2 Posttest None None 8 = Right & Scale N Input

<

CQveriew Data View Variable View

IBM SPSS Statistics Processor is readv Hf Unicode:ON | Classic [
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8 input.sav [DataSet]] - IBM SPSS Statistics Data Editor

File Edit View Data Transform
HES M e s

Je & Pretest  Postes
t

n var
sK

1 |p 25,00 75,00

2 P 55,00 70,00

3 L 60,00 80,00

4 L 35,00 55,00

5 |L 60,00 65,00

6 L 35,00 40,00

7 L 40,00 50,00

8 L 40,00 70,00

2 L 85,00 85,00

10 P 75,00 90,00

1" L 30,00 70,00

12 L 65,00 70,00

13 L 60,00 70,00

14 L 40,00 90,00

15 |P 55,00 80,00

16

17

18

19

20

21

22

23

|

Oveniew Data View Variable View

Paired-Samoles T Test...
£ Mencari

Power Analysis
Meta Analysis
Reports
Descriptive Statistics
Bayesian Statistics
Tables
Compare Means and Proportions
General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models
Correlate
Regression
Loglinear
Neural Networks
Classify
Dimension Reduction
Mapping
Scale
Nonparametric Tests
Forecasting
Sunvival
Multiple Response

Missing Value Analysis
Multiple Imputation
Complex Samples

2 Simulation...
Quality Control
Spatial and Temporal Modeling...
Direct Marketing

Window  Help

BE @

Q_ Search application

Visible: 3 of 3 Variables

[ Means

One-Sample T Test...
Independent-Samples T Test...
Paired-Samples T Test...
ne-Way ANOVA

One-Samgle Proportions.
Independent-Samples Proportions...
Paired-Samples Proportions..

IBM SPSS Statistics Processor is ready 1 Unicode-ON [ Classic P
2146
. )
Th 9 A GRGBY Gy B

& input

File  Edit

View Data

Transform

PSS Statistics Data Editor

Analyze  Graphs  Utilities

Extensions

Window  Help

il@i‘gfﬁﬁﬁélﬂﬁﬁ

Visible: 3 of 3 Variables

Je & Pretest o Postes
L ! o 12 Paired-Samples TTest x = = i
1P 2500 7500 1 T I 2
2 P 5500 70,00 e L en
3 L 5000 2000 © & Pretest [Pretest] Pair Variable1 Variable2
- = =+ 1 Pretest [Pret Posttest [Po... H
4 L 3500 5500 | & Posttest [Posttest] ! & [Pret... & [Po.
5 L 6000 6500 1 I
6 L 35,00 40,00 1 1
7 L 4000 5000 1 i
8 L 4000 7000 | ¥ i
9 L 85,00 85,00 1
10 P 75,00 90,00 1 - U
11 L 30,00 70,00 | U
12 L 65,00 70,00 1 i
L 50,00 4000 3 [M Estimate effect sizes ]
L =l 000 1 Calculate standardizer usin i
5 P 5500 8000 =]
16 1 @© Standard deviation of the difference il
17 O Corrected standard deviation of the difference Il
18 O Average of variances i
19 |
20 |
21 T
2 I [
23
24 hd
<a 3
Overview  Data View Variable View
IBM SPSS Statistics Processor is readv H Unicode:ON | Classic [
- - < 2146
- : : 'y
@ O Mencari =i n % @ . f' @ e e INWC NG Fewn 07/03/2024 %
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Lampiran 24 Uji Validitas Instrumen Aikens V

Uji Validitas aiken v - Excel nabilla oliviannisha @ = X
Inset  Pagelayout  Formulas Data  Review View  Help Q Tell me what you want to do ,q_ Share
% Cut . v | == 3 i o s 1A > AutoSum ~ A.
TimesNewRoi V|12 VA A | — == ¥~ 2 Wrap Text General v [j‘ D em @x [ Y
B Copy - & : 0] C | F ‘t C‘il Ilert [k)zEliel FDI FiII' Szrt& Fe&
A ) By | Hea === = e | = - PR onditional Formatas Cel nsert Delete Formaf 0 in
¥ Format Painter oA Hhes e i e Formatting v Table~ Styles~ 7 v b & Clear~ Filter v Select »
Clipboard K] Font 5] Alignment 5] Number (K] Styles Cells Editing ~
K5 x Je || Butir v
A B | € | D E F | 6 H ) K L M N 0 P Q R S | [+
1 |Uji Validitas Instrumen
2
3 i penilai Sy S, Z s 5
A butir i m n(c-1) |V Ket
5 [Butir 1 4 4 3 3 6 6 1] SANGAT TINGGI . Penilai Sy Sy z .
Butir S -1 Y Ket
6 |Buir 2 4 4 3 3 6 6 1/SANGAT TINGGI " 1 it (el i
7 Butir 3 4 4 3 3 6 6 1|SANGAT TINGGI Butir 1-10 40] 40 30, 30 60 60 1|Sangat Tinggi|
8 |Butir 4 4 4 3 3 6 6 1|SANGAT TINGGI
9 Butir 5 4 4 3 3 6 6 1|SANGAT TINGGI
10 |Butir 6 4 4 3 3 6 6 1|SANGAT TINGGI
11 |Butir 7 4 4 3 3 6 6 1|SANGAT TINGGI
12 |Butir 4 4 3 3 6 6 1|SANGAT TINGGI
13 |Butir 9 4 4 3 3 6 6 1|SANGAT TINGGI
14 |Butir 10 4 4 3 3 6 6 1]SANGAT TINGGI
15
16
17
18
19|
20
21
22 -
Sheet1 ® <] »
Ready H m - ] + 100%

" O Mencri

I
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Y
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n
F
[=]
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Lampiran 25 Dokumentasi

Peserta didik melaksanakan Pretest
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Peneliti mengajar dengan menggunakan media kartu huruf bergambar



124

Peserta didik belajar menggunakan media kartu huruf bergambar
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Guru meminta peserta didik menyusun kata menggunakan media
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-

Guru dan peserta didik melakukan foto bersama



